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ABSTRAK 

 

Judul : Penerapan Sistem Informasi Akademik di SD 

Islam Hidayatullah Semarang 

Penulis : Dhillan Azaly Alfarozy 
NIM : 123311013 

 

Skripsi ini membahas penerapan sistem informasi akademik di 

SD Islam Hidayatullah Semarang. Kajiannya dilatarbelakangi oleh 

pentingnya sistem informasi akademik dalam pengelolaan data 

akademik untuk menghasilkan informasi yang baik, cepat dan tepat. 

Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1) Bagaimana 

pengumpulan data sistem informasi akademik di SD Islam 

Hidayatullah Semarang; (2) Bagaimana pengolahan dan penyimpanan 

data sistem informasi akademik di SD Islam Hidayatullah Semarang; 

(3) Bagaimana pengeluaran data sistem informasi akademik di SD 

Islam Hidayatullah Semarang. Permasalahan tersebut dibahas melalui 

studi lapangan yang dilaksanakan di SD Islam Hidayatullah 

Semarang. SD Islam Hidayatullah Semarang tersebut dijadikan 

sebagai sumber data untuk mendapatkan potret penerapan sistem 

informasi akademik. Data diperoleh dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kajian ini menunjukkan bahwa: (1) 

Pengumpulan data sistem informasi akademik di SD Islam 

Hidayatullah Semarang dilakukan pada menu atau bidang penerimaan 

siswa baru (PSB), kesiswaan, kenaikan dan kelulusan siswa serta nilai 

siswa. Pada tahap ini ada bagian pengumpul data di masing-masing 

menu atau bidang yang bertugas untuk mengumpulkan data.  Secara 

umum pada tahap pengumpulan data sistem informasi akademik di SD 

Islam Hidayatullah Semarang sudah cukup optimal. Karena dalam 

tahap ini data dikumpulkan oleh bagian pengumpul data seperti tim 

PPDB, waka kurikulum, guru kelas dan admin TU kesiswaan. Dan 

juga para bagian pengumpul data menggunakan beberapa metode 

dalam mengumpulkan data seperti melalui pengamatan secara 

langsung, wawancara, perkiraan koresponden dan daftar pertanyaan. 

Hal ini dimaksudkan agar data yang dikumpulkan lengkap dan benar. 

(2) Pengolahan data sistem informasi akademik di SD Islam 

Hidayatullah Semarang dilakukan setelah data dikumpulkan. Proses 

pengolahan data sistem informasi akademik di masing-masing menu 



disesuaikan dengan sistem yang digunakan.  Untuk menu PSB, 

kesiswaan, kenaikan dan kelulusan siswa menggunakan program 

JIBAS sedangkan untuk menu nilai siswa menggunakan program 

KTSP. Setelah data diolah selanjutnya data di simpan. data yang di 

olah atau di masukkan ke dalam program JIBAS dan KTSP akan 

tersimpan dalam database program sedangkan data-data mentah 

seperti berkas-berkas pendaftaran, draft nilai siswa dan draft kenaikan 

dan kelulusan siswa disimpan untuk dijadikan arsip sekolah. Secara 

umum  pengolahan data dan penyimpanan data dalam sistem 

informasi akademik SD Islam Hidayatullah Semarang berjalan cukup 

optimal. Hal ini karena dalam melakukan proses pengolahan data para 

bagian pengumpul data melakukan serangkaian aktivitas pengolahan 

data dan juga metode pengolahan data yang digunakan sudah 

menggunakan metode komputer dengan program JIBAS dan KTSP 

yang mana dengan metode ini proses pengolahan data dapat berjalan 

cepat dan data dapat tersimpan dengan baik dan aman. (3) 

Pengeluaran data pada sistem informasi akademik di SD Islam 

Hidayatullah Semarang dilakukan dengan cara mengeluarkan data 

atau informasi  dari bagian tata usaha sekolah kepada stakeholder 

sekolah dan orang tua siswa. Namun data yang dikeluarkan hanya bisa 

dilihat dan diketahui di bagian tata usaha sekolah. Untuk data yang 

dikeluarkan dapat berbentuk gambar atau file. Secara umum tahap 

pengeluaran data sistem informasi akademik di SD Islam Hidayatullah 

Semarang masih belum optimal. Hal ini disebabkan data atau 

informasi yang ada tidak dapat dilihat atau diakses dengan mudah  

karena data atau informasi pada sistem informasi akademik hanya ada 

di bagian tata usaha sekolah. Hal ini menyulitkan para warga sekolah 

apabila membutuhkan data atau informasi mengenai akademik 

sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MOTTO 

 

 

“Sebesar keinsyafanmu sebesar itu pula 

keuntunganmu” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu lembaga pendidikan atau sekolah dikatakan bermutu 

apabila mampu memenuhi semua kebutuhan pelanggannya yaitu 

para siswa, guru, orang tua dan masyarakat. Salah satu kebutuhan 

pelanggan yang harus dipenuhi oleh lembaga pendidikan atau 

sekolah adalah kebutuhan akan informasi akademik. Informasi 

akademik yang diberikan oleh sekolah atau lembaga pendidikan 

kepada pelanggan adalah informasi akademik yang baik, tepat, up 

to date dan cepat.1 

Namun yang terjadi sekarang ini banyak sekolah yang 

belum mampu memberikan informasi akademik dengan baik 

tepat, up to date,  dan cepat kepada para pelanggan. 

Ketidakmampuan sekolah dalam hal tersebut dikarenakan 

pengelolaan data akademik yang dikelola oleh banyak sekolah 

masih menggunakan cara manual yaitu masih dengan 

menggunakan kertas dan juga masih menggunakan aplikasi 

Microsoft excel maupun word. Pengelolaan data dengan cara 

manual itu sendiri dalam penerapannya kurang dapat berjalan 

dengan optimal. Hal ini karena pengelolaan data dengan cara 

manual memiliki banyak kelemahan dan kekurangan seperti 

                                                           
1 Deni Darmawan & Kunkun Nur Fauzi, Sistem Informasi 

Manajemen, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), hlm 41 
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pemborosan waktu dan tenaga, pencarian data yang lama serta 

lambat dan data tidak selalu up to date.2 

Pada saat ini, teknologi dan informasi telah mengalami 

perkembangan dan kemajuan yang sangat cepat. Hal tersebut 

telah membawa pengaruh yang luar biasa pada kehidupan dan 

cara pandang manusia terhadap teknologi di masa sekarang atau 

dimasa yang akan datang. teknologi informasi saat ini telah 

menjelma menjadi alat pendukung kerja utama dan telah 

mengubah cara pandang, perilaku manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. Teknologi informasi menjadi sangat berperan dalam 

mendukung dan meningkatkan efisiensi, serta memungkinan 

pekerjaan dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. 

Seiring dengan kemajuan dan perkembangan teknologi 

informasi pada saat sekarang ini, sekolah perlu memanfaatkan 

dan menerapkan sebuah sistem untuk dapat mengelola data 

akademik dengan baik. Dengan pengelolaan data akademik yang 

baik maka nantinya akan dihasilkan informasi akademik yang 

baik, tepat, up to date dan cepat.  Hal tersebut seperti yang 

tersirat dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 6 yang berbunyi:    

                                   

                   

 

                                                           
2 Helmawati, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Agama Islam, 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 2 
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Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 

orang Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah dengan 

teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu 

kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu 

menyesal atas perbuatanmu itu.”3 

 

Sistem tersebut dikenal dengan istilah sistem informasi 

akademik. Sistem informasi akademik itu sendiri merupakan 

sebuah sistem informasi yang dibangun melalui kombinasi dari 

beberapa komponen seperti manusia, hardware, software, data 

dan prosedur untuk menangani pengelolaan dan penyajian data-

data akademik sekolah dengan mudah. 

Dengan diterapkannya sistem informasi akademik, maka 

sekolah dapat melakukan pengelolaan data dengan baik dan juga 

nantinya akan dihasilkan informasi yang baik, tepat,  up to date 

dan cepat dibandingkan dengan cara yang masih menggunakan 

manual. 

SD Islam Hidayatullah merupakan salah satu sekolah 

favorit berbasis Islam yang ada di kota Semarang. Sekolah ini 

mempunyai jumlah siswa dan guru yang sangat banyak. Dengan  

jumlah yang banyak tersebut mengakibatkan data akademik yang 

harus dikelola oleh sekolah juga sangat banyak.  

Pada awalnya SD Islam Hidayatullah dalam mengelola 

data akademik seperti data penerimaan siswa baru, data siswa, 

data kenaikan dan kelulusan siswa masih menggunakan cara 

                                                           
3 Cordoba, Al-Qur’an Cordoba Terjemah Tematik dan Tajwid 

Berwana, (Bandung : Cordoba-Internasional-Indonesia, 2014), hlm 516 
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manual yaitu dengan menggunakan kertas dan juga masih 

menggunakan aplikasi Microsoft excel maupun word. Seiring 

dengan berjalannya waktu dalam pelaksanaannya cara ini dirasa 

kurang berjalan dengan optimal karena dalam prosesnya 

membutuhkan tenaga serta waktu yang banyak dan juga dalam 

pencarian data masih lambat dan terlalu lama. 

Maka untuk mengatasi masalah tersebut, SD Islam 

Hidayatullah mulai memanfaatkan dan menerapkan sistem 

informasi akademik. Sistem tersebut diterapkan oleh SD Islam 

Hidayatullah untuk menangani pengelolaan dan penyajian data-

data akademik sekolah. Dengan adanya sistem informasi 

akademik  pengelolaan data akademik sekolah dapat dilakukan 

dengan optimal sehingga informasi yang dihasilkan berupa 

informasi yang baik, cepat, tepat dan up to date. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Penerapan 

Sistem Informasi Akademik di SD Islam Hidayatullah 

Semarang.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini akan dikerucutkan pada: 

1. Bagaimana pengumpulan data sistem informasi akademik  

di SD Islam hidayatullah Semarang? 
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2. Bagaimana pengolahan dan penyimpanan data sistem 

informasi akademik di SD Islam hidayatullah Semarang ? 

3. Bagaimana pengeluaran data sistem informasi akademik di 

SD Islam hidayatullah Semarang ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini yakni: 

1. Untuk mengetahui pengumpulan data sistem informasi 

akademik di SD Islam Hidayatullah Semarang 

2. Untuk mengetahui pengolahan dan penyimpanan data 

sistem informasi akademik di SD Islam Hidayatullah 

Semarang 

3. Untuk mengetahui pengeluaran data sistem informasi 

akademik di SD Islam Hidayatullah Semarang 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis: 

a. Memberikan sumbangan pemikiran mengenai sistem 

informasi akademik  

b. Sebagai bahan referensi untuk peneliti-peneliti lain yang 

akan mengadakan penelitian tentang sistem informasi 

akademik di masa yang akan datang 

2. Secara praktis: 

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

memberikan bahan masukan dan referensi bagi lembaga 
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terkait yang dalam hal ini adalah SD Islam Hidayatullah 

dalam penerapan sistem informasi akademik  

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan tentang penerapan sistem informasi 

akademik yang mana sistem informasi ini memberikan 

informasi akademik dengan cepat, tepat dan up to date 

c. Bagi orang tua dan masyarakat, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan kepada orang tua siswa 

dan masyarakat akan pentingnya penerapan sistem 

informasi akademik untuk pengelolaan data akademik 

yang baik, cepat, tepat dan up to date 

d. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wacana dan khazanah keilmuan tentang 

penerapan sistem informasi akademik. 
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BAB II 

PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKADEMIK  

 

A. Deskripsi Teori 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk 

memudahkan pemahaman, maka penulis perlu menjelaskan 

beberapa teori terkait penelitian ini yang berjudul: “Penerapan 

Sistem Informasi Akademik di SD Islam Hidayatullah Semarang” 

sebagai berikut:  

1. Konsep sistem informasi manajemen Pendidikan 

a. Pengertian sistem informasi manajemen pendidikan 

Sebelum membahas pengertian sistem 

informasi manajemen pendidikan secara utuh,  

sebelumnya akan dipaparkan secara rinci pengertian 

dari sistem, informasi, manajemen. dan pendidikan 

yang dikemukakan oleh beberapa para ahli sebagai 

berikut:  

1) Sistem  

Ada beberapa macam arti istilah 

mengenai sistem, baik itu secara etimologis 

maupun menurut pendapat beberapa ahli. 

Secara etimologis, istilah sistem berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu Systema yang mempunyai 

arti: 
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a) Suatu keseluruhan yang tersusun dari 

sekian banyak bagian 

b) Hubungan yang berlangsung di antara 

satuan-satuan atau komponen-komponen 

secara teratur.3 

Adapun pengertian sistem menurut 

beberapa ahli adalah sebagai berikut : Menurut 

Ludwig sistem adalah seperangkat unsur yang 

saling berhubungan dan saling memengaruhi 

dalam satu lingkungan tertentu.4 Mc Loed 

mendefinisikan  sistem sebagai sekelompok 

elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan 

yang sama untuk mencapai tujuan.5 Sementara 

itu, Gordon B. Davis mengungkapkan bahwa 

sebuah sistem terdiri dari bagian-bagian yang 

saling berkaitan yang beroperasi secara 

                                                           
3 Lantip Diat Prasojo & Riyanto, Teknologi Informasi Pendidikan, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2011), hlm. 152 

 

4 Ety Rocheaty, dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 2 

 

5 Deni Darmawan & Kunkun Nur Fauzi, Sistem Informasi 

Manajemen, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 4 
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bersama-sama untuk mencapai beberapa 

sasaran atau maksud.6 

Dari ketiga pendapat para ahli diatas 

mengenai definisi sistem, maka dapat penulis 

simpulkan bahwa definisi sistem adalah 

sekumpulan komponen-kompenen yang 

terintegrasi dan saling berhubungan untuk 

mencapai suatu tujuan. 

 

2) Informasi  

Informasi berasal dari kata Perancis 

kuno, information yang diambil dari bahasa 

latin informationem yang bergaris besar, 

konsep, ide. Informasi merupakan kata benda 

dari informare yang berarti aktivitas dalam 

pengetahuan dan komunikasi. 

Adapun pengertian informasi menurut 

Gordon B.Davis dikutip oleh Yakub dan Vico 

Hisbanarto, informasi yaitu data yang telah 

diproses ke dalam suatu bentuk yang 

mempunyai arti bagi penerima dan memiliki 

nilai nyata yang dibutuhkan untuk proses 

                                                           
6 Lantip Diat Prasojo & Riyanto, Teknologi Informasi Pendidikan, …. 

hlm. 152 
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pengambilan keputusan saat ini maupun saat 

mendatang.7 

Sedangkan menurut Budi Sutedjo dikutip 

oleh Ety Rocheaty dkk, informasi merupakan 

hasil pemrosesan data yang dperoleh dari setiap 

elemen sistem tersebut menjadi bentuk yang 

mudah dipahami dan merupakan pengetahuan 

yang relevan dan dibutuhkan dalam 

pemahaman fakta-fakta yang ada.8 

Informasi merupakan kumpulan data 

yang telah diolah, baik itu bersifat kualitatif 

maupun kuantitatif dan memiliki arti tertentu 

dalam konteks tertentu.9 

Kualitas Informasi (quality of 

information) tergantung dari empat hal yakni: 

a) Akurat, artinya informasi harus 

mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 

                                                           
7 Yakub &Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, 

(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014), hlm. 17 

 

8 Ety Rocheaty, dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 4 

 

9 Stephen Haag, Maeve Cummings & Donald J. McCubbrey , 

Management Information Systems for the Information Age (New York : 

McGraw-Hill/Irwin, 2005), hlm 6 
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b) Tepat waktu, artinya informasi itu harus 

tersedia atau ada pada saat informasi 

tersebut diperlukan, tidak besok atau 

tidak beberapa jam lagi. 

c) Relevan, artinya, informasi yang 

diberikan harus sesuai dengan yang 

dibutuhkan. 

d)  Lengkap, artinya informasi harus 

diberikan secara lengkap.10 

3) Manajemen 

Manajemen berasal dari kata “to 

manage”  yang berarti mengatur, mengurus 

atau mengelola.  

Adapun pengertian manajemen menurut 

beberapa ahli adalah sebagai berikut: 

Menurut George R. Terry seperti dikutip 

tim dosen administrasi UPI, pengertian 

manajemen adalah sebuah proses tertentu yang 

terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

pemggerakkan dan pengawasan, yang 

dilakukan untuk menentukkan dan mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dengan 

                                                           
10 Deni Darmawan & Kunkun Nur Fauzi, Sistem Informasi 

Manajemen.…, hlm. 3 
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menggunakan manusia dan sumber daya 

manusia.11 

Sedangkan Stoner AF sebagaimana 

dikutip oleh Ety Rocheaty dkk, mendefinisikan 

manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan dan 

pengawasan antar anggota organisasi dengan 

menggunakan sumber daya organisasi untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.12 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli 

diatas, terdapat tiga hal penting dalam ilmu 

manajemen. Pertama, ada tujuan yang ingin 

dicapai. Kedua, tujuan yang hendak dicapai 

memerlukan tenaga atau orang lain. Ketiga, 

kegiatan orang lain tersebut perlu dibimbing 

dan diawasi atau dikontrol. 

Proses manajemen dimulai dengan 

perencanaan dilanjutkan pengorganisasian dan 

pelakasanaan dan pengawasan. Dalam setiap 

proses manajemen diperlukan informasi yang 

                                                           
11 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan, 

Manajemen Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2014), hlm. 174 

 

12 Ety Rocheaty, dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 5 
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sebagian dihasilkan oleh sistem informasi 

manajemen. 

4) Pendidikan 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

Sedangkan pendidikan pada dasarnya 

adalah proses komunikasi yang didalamnya 

mengandung transformasi pengetahuan, nilai-

nilai dan keterampilan, di dalam dan diluar 

sekolah yang berlangsung sepanjang hayat dari 

generasi ke generasi.13 

5) Sistem informasi manajemen pendidikan 

Setelah dibahas mengenai sistem 

informasi manajemen pendidikan secara parsial, 

kemudian selanjutnya akan dikemukakan 

                                                           
13 Deni Darmawan & Kunkun Nur Fauzi, Sistem Informasi 

Manajemen, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 26 
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beberapa pengertian sistem informasi 

manajemen secara umum menurut beberapa 

ahli berikut. 

Menurut Raymond Mc. Leod 

sebagaimana dikutip oleh Ety Rocheaty dkk, 

Sistem informasi manajemen adalah sebuah 

sistem berbasis komputer yang menyediakan 

informasi untuk kebutuhan pemakainya.14   

Menurut Taylor III seperti dikutip Tatang 

M.Amirin, mendefinisikan SIM sebagai suatu 

sistem yang secara spesifik dirancang untuk 

mengarahkan jumlah-jumlah besar dan 

banyaknya jenis informasi dalam suatu 

organisasi.15 

Menurut George M. Scoot seperti dikutip 

Rusdiana, SIM adalah serangkaian subsistem 

informasi yang menyeluruh dan terkoordianasi, 

dan secara rasional terpadu yang mampu 

mentransformasi data sehingga menjadi 

informasi melalui interaksi-interaksi sistem-

sistem informasi yang menyediakan informasi 

                                                           
14 Ety Rocheaty dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, …. , 

hlm 12 

 

15 Tatang M. Amirin, Manajemen Pendidikan, (Yogyakrta : UNY 

Press, 2011), hlm. 125 
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baik untuk kebutuhan manajerial maupun 

kebutuhan operasi.16 

Menurut Gordon B. Davis seperti dikutip 

Rahmat Taufiq, sistem informasi manajemen 

adalah sistem manusia/mesin yang terpadu 

untuk menyajikan informasi guna mendukung 

fungsi operasi, manajemen, dan pengambilan 

keputusan dalam sebuah organisasi.17 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli 

diatas, dapat penulis simpulkan bahwa 

pengertian sistem informasi manajemen 

pendidikan adalah suatu sistem yang dibuat 

dengan maksud untuk menyediakan informasi 

guna mendukung pengambilan keputusan pada 

kegiatan manajemen (perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan 

pengawasan) dalam sebuah lembaga 

pendidikan atau sekolah. 

b. Subsistem SIM pendidikan 

SIM pendidikan akan bersifat efisien dan 

efektif, apabila sistem informasi itu dapat mencapai 

                                                           
16 Rusdiana, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 

2015), hlm. 87 

 

17 Rahmat Taufiq, Sistem Informasi Manajemen : konsep dasar, 

analisis dan  pengembangan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm 58 
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tujuan organisasi pendidikan. Subsistem dalam SIM 

pendidikan terdiri dari sistem informasi akademik, 

sistem informasi keuangan, sistem informasi SDM 

dan sistem informasi perpustakaan.18 

1) Sistem informasi akademik 

Sistem informasi akademik digunakaan untuk 

membantu memudahkan pengelolaan data-data dan 

informasi yang berkaitan dengan kegiatan akademik 

di sekolah. Adapun data akademik yang dikelola 

sistem informasi akademik biasanya meliputi data 

pelajaran, data siswa, data guru, data kelas, dan data 

nilai siswa.19 Untuk penjelasan mengenai sistem 

informasi akademik akan dijelaskan pada bahasan 

selanjutnya. 

2) Sistem informasi keuangan 

Sistem informasi keuangan pendidikan 

digunakan untuk membantu pengolahan data 

keuangan yang disajikan dalam bentuk laporan 

                                                           
18 Yakub &Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan, ….. , hlm. 65 

 

19 Bunafit Nugroho, Pemrograman Web: Membuat Sistem Informasi 

Akademik Sekolah Dengan PHP-MYSQL dan Dreamweaver, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2014), hlm. 114 
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keuangan berdasarkan sistem pencatatan yang disebut 

akuntasi.20 

3) Sistem informasi SDM pendidikan 

Sistem informasi SDM pendidikan digunakan 

untuk meningkatkan kualitas serta mendukung 

kegiatan SDM pendidikan. Pembangunan sumber 

daya manusia dimulai dari data pelamaran, 

peningkatan jenjang karier, pengembangan dan 

pelatihan, penilaian prestasi kerja, serta kompensasi.21 

4) Sistem informasi perpustakaan 

Sistem informasi perpusatakaan merupakan 

sistem informasi yang digunakan untuk membantu 

pustakawan untuk mengelola data perpustakaan 

menjadi informasi secara digital. Data-data 

perpustakaan mencakup antara lain data buku dan 

koleksi perputakaan, data anggota, data peminjaman 

dan pengembalian buku, stok opname, dan lain-lain.22 

 

 

                                                           
20 Yakub &Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan, ….. , hlm. 65 

 

21 Yakub &Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan, ….. , hlm. 67 

 

22  I Putu Agus Eka Pratama, Sistem Informasi dan implementasinya, 

(Bandung : Informatika, 2014) hlm. 12 
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2. Sistem informasi akademik 

a. Pengertian sistem informasi akademik 

Sistem informasi akademik merupakan suatu 

sistem yang terdiri dari manusia, teknologi informasi dan 

prosedur kerja yang bertujuan untuk memberikan 

kemudahan dalam mengelola dan mengelola  data 

akademik di suatu sekolah atau kampus.23 

Secara singkat sistem informasi akademik dapat 

diartikan sebuah sistem yang dirancang untuk membantu 

memudahkan pengelolaan data-data dan informasi yang 

berkaitan dengan akademik.24  

Untuk sistem informasi akademik yang ada di 

suatu sekolah, data akademik yang penting untuk dikelola 

biasanya mencakup antara lain : 

1) Data pelajaran 

2) Data siswa 

3) Data guru  

4) Data kelas, dan 

                                                           
23 Ansari Saleh Ahmar, Panduan Sistem Informasi Akademik Sekolah 

Pendidikan Berbasis Web, (Yogyakarta: Lokomedia, 2012), hlm. 11 

 

24 Agus Saputra, Sistem Informasi Nilai Akademik untuk Panduan 

Skripsi, (Jakarta : Gramedia,2012), hlm. 11 
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5) Data nilai siswa.25 

Sistem informasi akademik yang digunakan oleh 

setiap sekolah atau perguruan tinggi harus dapat 

memberikan kemudahan dalam mengelola dan mengolah 

data akademik. Pengembangan sistem informasi 

akademik tidak dapat dilepaskan dari kepentingan-

kepentingan pengguna dan stakeholder yang terlibat 

dalam implementasi dan penggunaan sistem tersebut.26 

b. Komponen-komponen sistem informasi akademik 

Sistem informasi akademik memiliki sejumlah 

komponen di dalamnya. Komponen-kompenen ini saling 

berkaitan satu sama lain. Keterkaitan antar komponen ini 

membentuk satu kesatuan kerja yakni menginput/ 

mengumpulkan data, memproses data dan menghasilkan 

data kemudian menyerbarluaskan data kepada seluruh 

warga sekolah. 

                                                           
25 Bunafit Nugroho, Pemrograman Web: Membuat Sistem Informasi 

Akademik Sekolah Dengan PHP-MYSQL dan Dreamweaver, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2014), hlm. 114 

 

26 Tata Sutabri, Konsep Sistem Informasi, (Yogyakarta : Andi Offset, 

2012), hlm. 69 
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Komponen-komponen dalam sistem informasi 

akademik yakni ada hardware, software, ,manusia, data 

dan prosedur.27sebagai berikut: 

1) Hardware (perangkat keras) 

Komponen Hardware (perangkat keras) 

mencakup semua perangkat keras komputer yang 

digunakan secara fisik dalam sistem informasi 

akademik, baik di komputer server maupun di 

komputer client. Komponen perangkat keras ini 

meliputi komputer beserta komponen yang ada 

didalamnya.28 

2) Software (perangkat lunak) 

Komponen software (perangkat lunak) 

mencakup semua perangkat lunak yang digunakan 

di dalam sistem informasi akademik. Adanya 

komponen perangkat lunak ini akan membantu 

sistem informasi akademik di dalam menjalankan 

tugasnya dan untuk dapat dijalankan sebagaimana 

mestinya. Komponen ini mencakup sistem operasi, 

aplikasi dan driver. 

                                                           
27 Gerald V. Post & David L. Anderson, Management Information 

Systems : Solving Business Problems With Information Technology. (New 

York : McGraw-Hill/Irwin, 2013), hlm 4 

 

28 I Putu Agus Eka Pratama, Sistem Informasi dan implementasinya, 

…., hlm. 12 



21 

Sistem operasi dalam hal ini mencakup 

sistem operasi yang digunakan oleh komputer 

server sistem informasi akademik dan komputer 

client (misalkan sistem operasi Windows atau 

Linux). Aplikasi dalam hal ini mencakup semua 

aplikasi yang digunakan oleh komputer server dan 

komputer client untuk dapat 

menjalankan/menggunakan layanan dari sistem 

informasi akademik (misalkan: aplikasi web 

browser).  Driver dalam hal ini mencakup segala 

perangkat lunak di sisi computer server dan 

komputer client yang menjadikan perangkat keras 

dapat berkerja dengan baik (misalkan: driver VGA, 

driver wireless card).29 

3) Data 

Data merupakan fakta, teks, dokumen dan 

angka-angka yang relatif tidak berarti sebelum 

diadakan proses selanjutnya terhadap data tersebut. 

Data yang ada dalam sistem informasi akademik 

biasanya meliputi sebagai berikut: 

a) Data pelajaran 

b) Data siswa 

c) Data guru  

                                                           
29 I Putu Agus Eka Pratama, Sistem Informasi dan implementasinya, 

…., hlm.12 

 



22 

d) Data kelas, dan 

e) Data nilai siswa.30 

4) Manusia 

Manusia (user) memiliki peranan yang 

sangat penting karena manusia adalah sebagai 

pemantau, pengoperasi dan pengguna sistem 

informasi akademik. User dalam sistem informasi 

akademik adalah siswa, guru, staff, admin dan 

masyarakat.31 

5) Prosedur 

Prosedur merupakan sekumpulan instruksi 

atau aturan yang harus diikuti oleh semua 

pengguna yang terlibat dalam sistem informasi 

akademik. Dengan adanya prosedur ini, diharapkan 

tata kelola sistem informasi akademik dapat 

berjalan dengan baik. 

Sebagai contoh prosedur dalam sistem 

informasi akademik, yaitu adanya aturan di dalam 

menggunakan fasilitas yang disediakan oleh sistem 

informasi akademik. Misalnya pengguna harus 

                                                           
30 Bunafit Nugroho, Pemrograman Web: Membuat Sistem Informasi 

Akademik Sekolah Dengan PHP-MYSQL dan Dreamweaver,........., hlm. 114 

 

31 Deni Darmawan & Kunkun Nur Fauzi, Sistem Informasi 

Manajemen, …, hlm. 91 
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terdaftar/registrasi untuk dapat login ke dalam 

sistem.32 

c. Tahapan-tahapan sistem informasi akademik 

Tahapan-tahapan dalam sistem informasi akademik 

adalah sebagai berikut 33: 

1) Pengumpulan data 

Menurut Gordon B.Davis seperti dikutip 

tim dosen administrasi pendidikan UPI, informasi 

adalah adalah data yang telah diolah. Jadi untuk 

memperoleh informasi, tindakan atau langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah 

mengumpulkan data yang kemudian 

mengolahnya sehingga menjadi informasi.34 

Pada pengumpulan data terdapat personel 

yang bertugas untuk mengumpulkan data baik itu 

yang bersifat intenal maupun eksternal. Data 

internal adalah data yang berasal dari dalam 

organisasi, sedangkan data ekternal adalah data 

yang berasal dari luar organisasi akan tetapi 

                                                           
32 I Putu Agus Eka Pratama, Sistem Informasi dan implementasinya, 

…, hlm. 17 

 

33 Moekijat, Pengantar Sistem Informasi Manajemen, (Bandung : 

Mandar maju, 2005), hlm. 19-20 

 

34  Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan, 

Manajemen Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2014), hlm. 174 
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masih ada hubungan dengan perkembangan 

organisasi.35 

Pada tahapan pengumpulan data ini, ada 

empat metode pengumpulan data yang penting 

yaitu: 

a) Melalui pengamatan secara langsung 

Dalam hal ini pengamat sendiri yang 

langsung mengamati ke objek yang telah 

ditentukan untuk mengumpulkan data. 

Dengan metode ini data-data dapat 

dikumpulkan dengan cermat, karena 

pengamat sendiri yang mengumpulkannya. 

Namun efektivitas metode ini akan 

berkurang ketika organisasi menjadi besar 

dan luas, hal ini disebabkan data yang 

harus dikumpulkan menjadi lebih banyak 

dan waktu yang dibutuhkan menjadi lebih 

lama. Sehingga untuk mengimbanginya 

diperlukan petugas khusus yang lebih  

banyak. 

b) Melalui wawancara 

Salah satu cara untuk 

menanggulangi banyaknya bagian yang 

                                                           
35 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta, Rineka 

Cipta, 2011),hlm 155 
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harus diamati adalah dengan wawancara, 

yang dapat diwakilkan pada orang lain. 

Makin luas dan banyaknya bagian dalam 

organisasi, akan makin banyak personil 

yang disiapkan untuk menjadi 

pewawancara. Namun demikian ketelitian 

dalam wawancara akan tergantung pada 

pewawancara, sehingga hasilnya sedikit 

banyak akan terpengaruhi wawancara. 

c) Melalui perkiraan koresponden (pembawa 

berita) 

Dalam hal ini koresponden diminta 

untuk memberikan informasi yang 

diperlukan kepada pengamat. Angka-angka 

yang mereka berikan mungkin hanya 

merupakan perkiraan-perkiraan. 

d) Melalui daftar pertanyaan 

Dalam hal ini daftar pertanyaan 

disampaikan kepada orang-orang yang 

mungkin memiliki fakta-fakta dan atau 

angka-angka, yang dijadikan sumber 

penyelidikan. Metode pengumpulan data 

melalui daftar pertanyaan ini dapat juga 

meliputi daerah pengamatan yang luas 
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dibanding dengan metode melalui 

pengamatan sendiri secara langsung.  

2) Pengolahan dan penyimpanan data 

Data yang sudah dikumpulkan selanjutnya 

diolah atau diproses. Pengolahan atau 

pemrosesan data adalah sesuatu proses kegiatan 

pikiran dengan bantuan tangan atau sesuatu 

peralatan dengan mengikuti serangkaian langkah-

langkah perumusan atau pola tertentu, untuk 

mengubah data tertentu menjadi berbentuk, 

tersusun, sifat atau isinya lebih berguna.36 

Serangkaian aktivitas dalam proses 

pengolahan data adalah sebagai berikut.: 

a) Capturing, yaitu pencatatan data dari suatu 

peristiwa atau kejadian dalam suatu bentuk 

yaitu, berupa formulir-formulir. 

b) Verifying (pemeriksaan), yaitu pengecekan 

atau pengesahan data untuk menjami agar 

data tersebut dapat diperoleh dan dicatat 

secara cermat.  

c) Classifying (penggolongan), yaitu 

menempatkan unsur-unsur data dalam 

kategori-kategori khusus yang memberikan 

                                                           
36 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan 

Indoensia, Manajemen Pendidikan, …., hlm. 181 
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arti bagi si pemakai.Misalnya, data siswa 

di golongkan sesuai dengan kelasnya 

masing-masing. 

d) Penyusunan atau penyortiran, yaitu 

menempatkan unsur-unsur data dalam 

suatu rangkaian urutan khusus atau 

rangkaian yang telah ditentukan 

sebelumnya. Misalnya, arsip data siswa, 

dapat disusun menurut kode jenis kelamin, 

tempat dan tanggal lahir atau lambang apa 

pun lainnya yang dikodekan dalam arsip 

dan dipandang baik oleh si pemakai. 

e) Summarizing (peringkasan), yaitu 

mengabungkan atau mengumpulkan unsur-

unsur data secara matematik, kemudian 

dengan pengurangan secara logika. 

f) Calculating (penghitungan), yaitu kegiatan 

pengolahan data dalam bentuk 

penghitungan angka-angka. 

g) Storing (penyimpanan), yaitu 

menempatkan data ke dalam suatu media 

penyimpanan seperti kertas, mikrofim, dan 

sebagainya. Bisa dikatakan sebagai suatu 

proses pengarsipan. 
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h) Retrieving (pengambilan kembali), yaitu 

mengandung pencarian sampai ketemu dan 

mendapatkan tambahan bagi unsur-unsur 

data tersebut tersimpan. 

i) Reproduksi, yaitu kegiatan memperbanyak 

data dari suatu media ke media yang lain 

dalam media yang sama. 

j) Disseminating – Communicating 

(penyebaran-pengkomunikasian) 

Pemindahan data dari suatu tempat ke 

tempat yang lain. 37 

Dalam melakukan pengolahan data 

sebagaimana djelaskan diatas, maka diperlukan 

metode yang cocok atau sesuai dengan 

pengolahan data. Ada empat macam metode yang 

digunakan dalam pengolahan data yaitu sebagai 

berikut: 

a) Metode manual 

Dalam metode manual, semua 

operasi data dilakukan dengan tangan dan 

bantuan alat-alat penting seperti pensil, 

kertas dan mistar penggaris. 

 

                                                           
37 Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Pengelolaan Pendidikan 

(Bandung : Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), hlm. 199 
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b) Metode electromechanical 

Metode ini sesungguhnya 

merupakan gabungan dari orang dan 

mesin. Misalnya seorang kepala sekoah 

yang bekerja dengan menggunakan mesin 

catat kolom (posting machine). 

c) Metode punched card equipment 

Dalam menggunakan metode ini, 

menggunakan semua alat yang 

dipergunakan dalam apa yang kadang-

kadang disebut dengan suatu sistem warkat 

unit. Prinsip warkat unit ini adalah bahwa 

data mengenai seseorang, suatu objek, atau 

suatu peristiwa biasanya dicatat (punched) 

dalam suati kartu. Sejumlah kartu 

mengandung data tentang subjek yang 

sama (misalnya daftra gaji dan inventaris) 

digabungkan bersama untuk membentuk 

suatu file. 

d) Metode elektronik komputer 

Metode ini mengunakan komputer 

dalam mengolah datanya. Komputer disini 

berarti suatu susunan dari alat-alat 
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masukan, suatu sistem unit pengolahan 

pusat dan alat-alat keluaran.38 

Setelah data diolah atau di proses 

kemudian selanjutnya data disimpan. 

Penyimpanan data adalah kegiatan menyimpan 

data dan informasi secara teratur untuk digunakan 

kemudian. Penyimpanan ini juga dapat 

dimaksudkan untuk mengamankan data dan 

informasi.39 Tujuan dari penyimpanan  data ini 

adalah:  

a) Sewaktu-waktu diperlukan bagi 

pemecahan persoalan dapat dengan mudah 

diambil. 

b) Menjaga dan memelihara fisik arsip atau 

dokumenter agar terlindung dari 

kemungkinan rusak, terbakar atau hilang.40 

Sekarang ini penyimpanan data dapat 

dilakukan dengan menggunakan sarana 

penyimpanan bermuatan teknologi tinggi seperti 

                                                           
38 Yakub &Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan, ….. , hlm. 65 

 

39  Agus Mulyanto, Sistem Informasi : Konsep dan Aplikasi, 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 15 

 

40 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan 

Indoneisa, Manajemen Pendidikan, …, hlm. 183 
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microfilm, hard disk yang terdapat dalam setiap 

komputer, tape, floppy disk, disket dan kartu.41 

3) Pengeluaran atau penyebarluasan data 

Tahap yang terakhir yaitu pengeluaran atau 

penyebarluasan data. Tahap penyebarluasan data 

atau pengeluaran data adalah memindahkan data 

atau informasi dari bagian sistem informasi ke 

bagian yang memerlukan, terutama pada 

pembuatan kebijakan.42  

Produk informasi yang dikeluarkan pada 

umumnya meliputi pesan, laporan, formulir, dan 

gambar yang disediakan melalui tampilan, video, 

audio, kertas dan multimedia.43 

B. Kajian Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian ini peneliti terlebih dahulu 

mencari suatu informasi yang dapat dijadikan data penunjang 

untuk penelitian nanti. Untuk mencari informasi tersebut peneliti 

harus membaca hasil penelitian seseorang yang sesuai dengan 

tema penelitian. Informasi tersebut dinamakan kajian pustaka. 

                                                           
41 Sondang Siagan, Sistem Informasi Manajemen,(Jakarta, Bumi 

Aksara, 2011), hlm. 82 

 

42 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan 

Indonesia, Manajemen Pendidikan, …, hlm. 184 

 

43 Yakub &Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan 

…,  hlm. 42 
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Pada kajian pustaka ini peneliti mengambil beberapa hasil 

penelitian mahasiswa UIN Walisongo untuk mencari informasi 

penerapan sistem informasi akademik Diantara kajian pustaka 

yang didapat oleh peneliti yaitu:   

 

No Peneliti Judul  Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Khusnul Hadi 

(063311038) 

jurusan 

Kependidikan 

Islam 

Fakultas 

Tarbiyah 

IAIN 

Walisongo 

tahun 201144 

“Optimalisasi 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Dalam 

Meningkatkan 

Layanan 

Pendidikan di 

SMA Semesta 

Kota 

Semarang”. 

    SMA Semesta 

kota Semarang 

memanfaatkan 

segala potensi 

fasilitas/sarana 

dan prasarana 

sebagai batu 

pijakan dalam 

optimalisasi 

sistem informasi 

manajemen 

pendidikan 

dalam 

peningkatan 

layanan 

pendidikan. 

 

Pada 

penelitian 

sebelumnya 

fokus 

penelitiannya 

pada 

optimalisasi 

penerapan 

sistem informasi 

manajemen 

pendidikan 

dalam 

peningkatan 

layanan 

pendidikan 

sedangkan pada 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

fokus 

pembahasannya 

pada penerapan 

sistem informasi 

akademik 

sekolah di SD 

                                                           
44 Khusnul Hadi, “Optimalisasi Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Dalam Meningkatkan Layanan Pendidikan di SMA Semesta 

Kota Semarang”.  Skripsi (Semarang : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 

2011) 
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No Peneliti Judul  Hasil Penelitian Perbedaan 

Islam 

Hidayatullah 

2. Rohmatun  

(093311035) 

jurusan 

kependidikan 

Islam 

Fakultas ilmu 

tarbiyah dan 

keguruan 

IAIN 

Walisongo 

tahun 201445 

“Penerapan 

Sistem 

informasi 

akademik 

(SIA) 

terhadap 

layanan 

mahasiswa di 

IAIN 

Walisongo 

Semarang 

tahun 

akademik 

2012-2013”. 

Penerapan 

sistem informasi 

akademik  (SIA) 

terhadap layanan 

mahasiswa di 

IAIN Walisongo 

dimulai dari 

pengumpulan 

data, pengolahan 

dan 

penyimpanan 

data sampai 

yang terakhir 

yakni 

penyebarluasan 

data. 

 

Pada penelitiaan 

sebelumnya 

fokus penelitian 

pada penerapan 

sistem informasi 

akademik (SIA) 

di perguruan 

tinggi negeri 

islam sedangkan 

pada penelitian 

yang peneliti 

teliti fokus 

pembahasan 

pada penerapan 

sistem informasi 

akademik   di 

sekolah.  

 

Penelitian yang telah ada sebagaimana diatas, merupakan 

penelitian yang hampir sama dengan penelitian skripsi ini, 

meskipun ada kemiripan pada hasil penelitian tersebut, namun 

penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu. 

Fokus pembahasan dalam penelitian ini terletak pada 

penerapan sistem informasi akademik di SD Islam Hidayatullah 

Semarang yang meliputi pengumpulan data, pengolahan dan 

penyimpanan data serta pengeluaran data. 

                                                           
45 Rohmatun, “Penerapan Sistem informasi akademik (SIA) terhadap 

layanan mahasiswa di IAIN Walisongo Semarang tahun akademik 2012-

2013”, Skripsi (Semarang : Fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan IAIN 

Walisongo tahun 2014) 
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C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan teori dan konsep yang dideskripsikan 

sebelumnya bahwa sistem informasi akademik merupakan sebuah 

sistem yang terdiri dari manusia, teknologi informasi dan prosedur 

kerja yang bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam 

mengelola data akademik di suatu sekolah. Pada pelaksanaannya 

tahapan dalam penerapan sistem sistem informasi akademik 

dilakukan melalui beberapa tahapan. Adapun tahapan-tahapan 

tersebut yaitu: 

1. Pengumpulan data 

Langkah yang pertama kali dilakukan adalah 

pengumpulan data. Data yang dikumpulkan berasal dari 

data akademik sekolah 

2. Pengolahan dan penyimpanan data 

Setelah data sudah dikumpulkan langkah selanjutnya 

yakni data tersebut diolah atau diproses. Pengolahan atau 

pemrosesan data adalah sesuatu proses kegiatan pikiran 

dengan bantuan tangan atau sesuatu peralatan dengan 

mengikuti serangkaian langkah-langkah perumusan atau 

pola tertentu, untuk mengubah data tertentu menjadi 

berbentuk, tersusun, sifat atau isinya lebih berguna. 

Data yang telah diolah atau diproses selanjutnya 

harus disimpan dengan sedemikian rupa. Penyimpanan ini 

dilakukan dengan maksud untuk menjaga keamanan, hemat 

biaya dan mudah ditelusuri dan diambil apabila diperlukan. 
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3. Pengeluaran atau penyebarluasan data 

Tahap yang terakhir adalah pengeluaran atau 

penyebarluasan data. Tahap penyebarluasan data atau 

pengeluaran data adalah memindahkan data atau informasi 

dari bagian sistem informasi manajemen ke bagian yang 

memerlukan, terutama pada pembuatan kebijakan. 

Dengan diterapkannya sistem informasi akademik, 

sekolah dapat melakukan pengelolaan data dengan baik 

dan juga nantinya akan dihasilkan informasi yang baik, 

tepat,  up to date dan cepat dibandingkan dengan cara yang 

masih menggunakan manual. 

Dari pembahasan yang telah dideskripsikan 

sebelumnya maka kerangka berfikir pada penelitian ini 

berpola pada suatu alur pemikiran dengan konsep seperti 

pada gambar 2.2. 
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Gambar 2.2  Bagan kerangka berfikir penerapan sistem informasi 

akademik di SD Islam Hidayatullah Semarang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif itu sendiri adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.44 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti pada penyajian 

datanya dilakukan dengan cara mendeskripsikan data dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa tentang segala sesuatu yang 

berkaitan dengan objek penelitian, yakni tentang penerapan 

sistem informasi akademik di SD Islam Hidayatullah Semarang. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Islam Hidayatullah 

Semarang yang tepatnya beralamat di Jl. Durian Selatan I 6 , 

Srondol Wetan, Banyumanik Semarang Jawa Tengah kode pos : 

50264 no telepon : (024) 7474171. SD Islam Hidayatullah 

Semarang berada di bawah naungan yayasan Abul Yatama. SD 

                                                           
44Lexy J.Moeleng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 6 
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Islam Hidayatullah mempunyai visi yaitu memadukan dzikir, 

fikir, ikhtiar dan menyemai benih insan khoiru ummah.  

Alasan pemilihan tempat/ lokasi penelitian di SD Islam 

Hidayatullah berdasarkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. SD Islam Hidayatullah telah menerapkan sistem informasi 

akademik dalam pengelolaan administrasi akademik 

sekolah. 

2. Dengan diterapakannya sistem informasi akademik SD 

Islam Hidayatullah dapat mengelola data akademik dengan 

optimal dan mampu memberikan informasi akademik bagi 

warga sekolah dengan cepat, tepat dan up date. 

Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 25 

Februari sampai 25 Maret 2016. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh.45 Dalam penelitian ini  sumber data yang 

digunakan terbagi menjadi dua yaitu : 

1. Data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang dapat 

memberikan data secara langsung tanpa melalui perantara 

seperti: (a) peristiwa atau kegiatan yang dialami langsung 

oleh peneliti, (b) keterangan informan tentang dirinya, 

                                                           
45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 172 
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sikap dan pandangannya, yang diperoleh melalui 

wawancara, (c) budaya kelompok masyarakat tertentu yang 

diperoleh melalui wawancara dan pengamatan.46  

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah, waka kurikulum, kepala tata usaha, TIM 

PPDB dan admin TU bagian kesiswaan SD Islam 

Hidayatullah 

2. Data sekunder 

Sumber data sekunder adalah informasi yang 

diperoleh dari pihak mana saja yang bisa memberikan 

tambahan data guna melengkapi kekurangan dari data yang 

diperoleh melalui sumber data primer.47 Data sekunder 

biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan 

yang telah tersedia. Sebagai sumber penunjang, penulis 

mengambil data sekunder dari berbagai buku referensi, 

data yang tersaji, keterangan informan melalui wawancara 

dengan beberapa pihak yang kompeten dan terlibat dalam 

pelaksanaan penelitian ini. 

 

 

 

                                                           
46 M.Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2015), hlm. 131 

 

47 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidkan &Aplikasinya 

Pada Pendidikan Usia Dini (PAUD), (Jakarta : Kencana,2013), hlm. 40  
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D. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian pada 

bagaimana pengumpulan data, pengolahan dan penyimpanan data 

serta pengeluaran sistem informasi akademik di SD Islam 

Hidayatullah. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan metode deskriptif analisis. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang benar-benar valid dalam 

penelitian, perlu ditentukan teknik-teknik pengumpulan data yang 

sesuai, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan 

dalam penelitian.48 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode 

observasi dengan secara langsung terjun ke lapangan untuk 

memperoleh data yang diinginkan. Dalam observasi ini 

peneliti menggunakan alat bantu berupa buku catatan dan 

kamera handphone.  Metode ini peneliti gunakan untuk 

                                                           
48 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan: komponen MKDK, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010),  hlm. 158 
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melihat secara langsung bagaimana proses pengumpulan 

data, pengolahan dan penyimpanan data serta pengeluaran 

data sistem informasi akademik oleh kepala tata usaha 

sekolah, admin tata usaha bagian kesiswaan dan tim PPDB 

SD Islam Hidayatullah. 

Observasi ini dilakukan selama tiga minggu yaitu 

dimulai tanggal 25 Februari sampai 19 Maret 2016. 

2. Wawancara 

Menurut Esterbeg sebagaimana dikutip Sugiyono, 

wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik.49  

Wawancara ini dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan pihak yang diwawancarai (nterviewee) yang 

memberikan atas jawaban pertanyaan itu.50 

Dalam metode wawancara ini penulis menggunakan 

dua jenis wawancara, yakni wawancara terstruktur dan 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan 

instrument penelitian sebagai pedoman wawancara dalam 

                                                           
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kauntitatif, 

Kualitatif dan R&D), (Bandung, ALFABETA, 2010), hlm. 317 

 

50 Lexy J.Moeleng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 186  
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mendapatkan data penelitian. Sedangkan wawancara tidak 

terstruktur adalah wawancara yang tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang tertulis secara sistematis dan 

lengkap.51 

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan penerapan sistem 

informasi akademik di SD Islam Hidayatullah Semarang 

yang fokus pembahasannya pada pengumpulan data, 

pengolahan dan penyimpanan data serta pengeluaran data 

sistem informasi akademik di SD Islam Hidayatullah 

Semarang.  

Peneliti melakukan penelitian dengan wawancara 

dengan berbagai pihak. Di antara wawancara tersebut 

adalah sebagaimana berikut: 

a. Kepala SD Islam Hidayatullah Semarang Ibu Ratna 

Arumsari, S.S tanggal 8 Maret 2016 di ruang kepala 

sekolah 

b. Waka kurikulum SD Islam Hidayatullah Semarang 

Bapak Kambali, S.S.i tanggal 8 Maret 2016 di ruang 

tata usaha sekolah 

c. Kepala Tata usaha SD Islam Hidayatullah Semarang 

tanggal 8 Maret 2016 di ruang tata usaha sekolah 

d. Tim PPDB SD Islam Hidayatullah Ibu Betriyani, 

S.Pd tanggal 12 Maret 2016 di tempat pendaftaran 

                                                           
51 M.Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, … , hlm. 79-80 
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siswa baru siswa baru SD Islam Hidayatullah 

Semarang 

e. TU bagian kesiswaan bapak  Fandi R. Darmawan 

tanggal 12 Maret 2016 di ruang tata usaha 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

dengan cara mencari bukti-bukti dari sumber nonmanusia 

terkait dengan objek yang diteliti yang dapat berupa 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.52 Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif.53 

Peneliti menggunakan metode dokumentasi ini 

untuk memperoleh data yang tidak di dapatkan dari metode 

observasi dan wawancara. Adapun dokumentasi yang 

peneliti peroleh untuk kajian skripsi ini antara lain 

tampilan sistem informasi akademik SD Islam 

Hidayataullah, tampilan formulir pendaftaran siswa baru, 

tampilan pendaftaran siswa pindahan, gambar pengolahan 

data siswa baru, gambar pengolahan data siswa pindahan, 

pengolahan data kenaikan siswa dan foto-foto lainnya.  

                                                           
52 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif : Skripsi 

dan Tesis, (Yogyakarta, Suaka Media, 2015),  hlm. 88 

 

53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kauntitatif, 

Kualitatif dan R&D), …,  hlm. 329 
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F. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data agar 

data yang dikumpulkan tersebut akurat serta mendapatkan makna 

secara langsung terhadap tindakan dalam penelitian. Maka 

penulis menggunakan metode trianggulasi. Trianggulasi adalah 

teknik pemerikasaan keabsahan data melalui pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.54 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode 

trianggulasi untuk melakukan pengecekan data-data yang telah 

didapat. Adapun jenis trianggulasi yang peneliti gunakan dalam 

penelitiani ini yaitu: 

1. Trianggulasi sumber 

Trianggulasi sumber berarti menguji kredibilitas 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.55  

Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan pengecekan 

data yang berasal dari wawancara dengan kepala sekolah, 

waka kesiswaan, waka kurikulum, kepala tata usaha, tim 

PPD serta admin tata usaha bagian kesiswaan.  

2. Trianggulasi teknik 

Trianggulasi teknik berarti menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

                                                           
54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kauntitatif, 

Kualitatif dan R&D), …,  hlm. 373 

 

55 M.Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, … , hlm. 131 
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dengan teknik yang berbeda.56 Dalam hal ini, data yang 

berasal dari wawancara, kemudian peneliti cek dengan 

hasil observasi yang peneliti lakukan selama masa 

penelitian untuk mengetahui bagaimana pengumpulan, 

pengolahan dan penyimpanan serta pengeluaran data.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan sebagaimana dikutip Iman Gunawan, 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh hasil wawancara, catatan-catatan 

dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 

memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.57 Dalam hal ini 

penulis menggunakan metode data kualitatif yaitu proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, memilih mana yang penting dan yang akan 

                                                           
56 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kauntitatif, 

Kualitatif dan R&D), …,  hlm. 373 

 

57 Iman Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 210 
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dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.58 

Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data-data yang 

diperoleh. Data tersebut selanjutnya dikembangkan pada pola 

hubungan tertentu, kemudian disimpulkan sehingga menjadi data 

yang valid  dan mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain. 

Penulis dalam penelitian ini menggunakan analisis data 

dilapangan dengan menggunakan model Miles dan Huberman, 

yaitu pengumpulan data yang dilakukan dalam periode tertentu, 

secara terus menerus untuk mendapatkan data yang valid.59 

Aktivitas analisis data dalam model Miles dan Huberman adalah 

sebagai berikut: 

1) Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data berarti membuat rangkuman, memilih 

tema, membuat kategori dan pola tertentu sehingga 

memiliki makna. Reduksi data merupakan bentuk analisis 

untuk mempertajam, memilih, memfokuskan pada hal-hal 

                                                           
58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kauntitatif, 

Kualitatif dan R&D), …,  hlm. 335 

% 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kauntitatif, 

Kualitatif dan R&D), …,  hlm. 337 

% 
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yang penting, membuang dan menyusun data ke arah 

pengambilan kesimpulan.60 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokk-pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang 

tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti dalam melakukan pencarian apabila 

suatu saat diperlukan.  

Pada proses reduksi data ini peneliti merangkum 

data-data hasil di lapangan, yaitu proses pengumpulan data, 

pengolahan data dan penyimpanan data serta pengeluaran 

data sistem informasi akademik . Kemudian setelah 

peneliti merangkum selanjutnya memilih data-data yang 

pokok yang paling penting untuk memberikan gambaran 

yang jelas dan mempermudah dalam pencarian data jika itu 

suatu saat diperlukan nantinya. 

2) Data Display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan display data atau menyajikan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, flowchart, hubungan 

antar kategori dan sejenisnya. Namun biasanya yang paling 

                                                           
60 M.Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, … , hlm. 131 
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sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.61 

Pada tahap penyajian data ini, langkah yang akan 

dilakukan peneliti yaitu menyajikan data dari hasil 

rangkuman data-data pokok paling penting yang telah 

dipilih peneliti untuk kemudian disajikan menjadi teks 

bersifat naratif. 

Setelah reduksi data dilakukan, maka selanjutnya 

melakukan sajian data, dimkasudkan untuk memilih data 

yang sesuai dengan data penelitian tentang penerapan 

sistem informasi akademik. Hal ini dilakukan dalam 

rangka mendeskripsikan data untuk dipilah-pilah terkait 

data yang sekiranya diperlukan dalam penelitian yang 

berbentuk naratif.  Data tersebut mencakup pengumpulan 

data, pengolahan dan penyimpanan data serta pengeluaran 

data, sehingga mempermudah dalam pendeskripsian data. 

3) Conclusion drawing /verification 

Menurut Miles dan Huberman langkah ketiga dalam 

analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi.62 Penulis dalam melakukan penarikan 

kesimpulan dengan mengumpulkan data, mencermati dan 

                                                           
61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kauntitatif, 

Kualitatif dan R&D), …,  hlm 341 

 

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kauntitatif, 

Kualitatif dan R&D), …,  hlm 345 
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menggunakan pola pikir yang dikembangkan. Metode ini 

bertujuan untuk menyajikan gambaran secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan 

yang diteliti, untuk menguji kebenaran dan kecocokannya.  

Dalam hal ini data yang peneliti peroleh dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi akan dianalisis 

secara cermat dan akurat. Sehingga penarikan kesimpulan 

dari hasil penelitian ini menjawab semua rumusan masalah 

mengenai penerapan sistem informasi akademik. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

1. Pengumpulan data sistem informasi akademik di SD Islam 

Hidayatullah Semarang 

Sistem informasi akademik di SD Islam Hidayatullah 

merupakan sebuah sistem yang berfungsi untuk melakukan 

pengelolaan data akademik.63 Sistem informasi akademik di 

SD Islam Hidayatullah menggunakan dua jenis program yaitu  

JIBAS (Jaringan Informasi Berbasis Antar Sekolah) dan 

KTSP. JIBAS adalah sebuah sistem informasi manajamen 

sekolah berbasis web yang dibuat oleh yayasan Indonesia 

membaca dan sekolah mendapatkannya secara gratis. Sistem 

ini bersifat freeware atau didapat secara gratis dan open 

source yaitu semua dapat berkontribusi di dalamnya untuk 

mengembangkanya. Adapun KTSP adalah sebuah program 

khusus yang dibuat oleh SD Islam Hidayatullah Semarang 

untuk mengelola nilai siswa.64 

Pada JIBAS sendiri seperti pada gambar 4.1 di 

dalamnya terdapat beberapa subsistem yang meliputi 

                                                           
63 Wawancara dengan Bapak Kambali, S.Si pada 8 maret 2016 

 

64 Wawancara dengan Bapak Kambali, S.Si pada 8 maret 2016 
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akademik, keuangan, perpustakaan, pelaporan dan interaksi 

guru dan siswa.  

 

Gambar 4.1 Tampilan JIBAS.65 

 

Pada subsistem sistem informasi akademik dalam 

JIBAS terdapat beberapa menu atau bidang yang tersedia 

diantaranya yaitu PSB (penerimaaan siswa baru), guru dan 

pelajaran, jadwal dan kalender, kesiswaan, presensi, penilaian, 

kenaikan dan kelulusan dan yang terakhir mutasi siswa.66 hal 

ini seperti tampak pada gambar 4.2 

 Namun pada pelaksanaannya tidak semua bidang 

yang tersedia dalam sistem informasi akademik JIBAS 

                                                           
65 Dokumentasi Ebook JIBAS 

 

66 Wawancara dengan  ibu Edita Prameswari, S.Kom pada 7 Maret  

2016 
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digunakan oleh SD Islam Hidayatullah Semarang. Untuk 

menu atau bidang yang digunakan hanya pada menu atau 

bidang PSB (penerimaan siswa baru), kesiswaan, kenaikan 

dan kelulusan siswa.67 

 

 

Gambar 4.2 Tampilan sistem informasi akademik.68 

Sedangkan program KTSP merupakan sebuah 

software yang dibuat sendiri oleh sekolah yang dikhususkan 

untuk mengelola nilai siswa SD Islam Hidayatullah 

Semarang.69      

 

                                                           
67 Wawancara dengan ibu Edita Prameswari, S.Kom pada 7 Maret  

2016 

 

68 Dokumentasi sistem informasi akademik JIBAS SD Islam 

Hidayatullah Semarang 

 

69 Wawancara dengan Bapak Kambali S.Si  pada 8  Maret  2016 
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Gambar 4.3 Tampilan program KTSP SD Islam Hidayatullah 

Semarang.70 

Sebagaimana dijelaskan di atas, dalam sistem 

informasi akademik di SD Islam Hidayatullah Semarang 

menu atau bidang  yang digunakan adalah PSB, kesiswaan, 

kenaikan dan kelulusan  siswa serta nilai siswa. Oleh karena 

itu, pengumpulan data dalam sistem informasi akademik di 

SD Islam Hidayatullah dilakukan terhadap menu atau bidang 

di atas. Adapun pengumpulan data yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. PSB (penerimaan siswa baru) 

Pengumpulan data pada menu PSB dilakukan 

pada saat pendaftaran penerimaan peserta didik baru. 

                                                           
70 Dokumentasi program KTSP SD Islam Hidayatullah Semarang 
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Pengumpulan data dilakukan oleh tim PPDB  (penerimaan 

peserta didik baru).71 

Cara yang dilakukan dalam pengumpulan data 

PSB yakni para orang tua calon siswa langsung mengisi 

sendiri formulir pendaftaran yang sudah ada dalam sistem 

informasi akademik JIBAS SD Islam Hidayatullah 

Semarang dengan lengkap dan benar. 72 

Adapun langkah-langkah yang diperlu dilakukan 

oleh orang tua calon siswa dalam melakukan pengisian 

formulir pendaftaran antara lain sebagai berikut: 

1) Membuka web Jibas.LPI-hidayatullah.or.id 

2) Setelah itu tampilan web muncul selanjutnya 

mengklik gambar PPDB online 2016/2017 

Seperti pada gambar 4.4 

 

                                                           
71 Wawancara dengan ibu Edita Prameswari, S.Kom pada 7 Maret  

2016 

 

72 Wawancara dengan ibu Betriyani  pada 12 Maret  2016 
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          Gambar 4.4 Tampilan web Jibas.LPI-hidayatullah.or.id.73  

 

3) Setelah mengklik PPDB online maka akan 

muncul tampilan formulir pendaftaran calon 

siswa yang nampak seperti pada gambar 4.5 

Gambar 4.5 Formulir PSB74 

                                                           
73 Dokumentasi PPDB online 2016/2017 
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4) Para orang tua calon siswa mengisi formulir 

pendaftaran calon siswa dengan lengkap dan 

benar 

5) Menu yang diisi oleh orang tua calon siswa 

antara lain sebagai berikut: 

a) Data pribadi calon siswa meliputi: 

(1) NIK 

(2) Nama sesuai ijazah/akte 

(3) Panggilan 

(4) Jenis kelamin 

(5) Tempat lahir 

(6) Tanggal lahir  

(7) Status 

(8) Foto 

(9) Alamat 

(10) Kode pos 

(11) Telepon 

(12) Email 

(13) Gol.Darah 

(14) Berat 

(15) Tinggi 

(16) Riwayat penyakit 

 

 

                                                                                                                              
74 Dokumentasi formulir pendaftaran calon siswa 
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b) Data orang tua calon siswa meliputi: 

(17) Nama ayah dan ibu 

(18) Pendidikan 

(19) Pekerjaan 

(20) Penghasilan 

(21) Email orang tua 

(22) Nama wali 

(23) Telepon wali 

(24) Alamat orang tua 

(25) Telepon orang tua  

(26) Hp orang tua75 

Pengisian formulir pendaftaran ini dilakukan 

secara online. Para calon orang tua siswa bisa 

membuka dan mengaksesnya melalui PC atau 

smartphone.  Dengan cara seperti ini diharapkan dapat 

memudahkan para calon orang tua siswa dalam 

mengakses dan mengisi formulir pendaftaran 

tersebut.76 

b. Kesiswaan 

Menu kesiswaan dalam sistem informasi 

akademik dalam JIBAS adalah menu untuk pendataan 

                                                           
75 Observasi pengumpulan data PSB tanggal 12 Maret 2016 

 

76  Wawancara dengan ibu Betriyani  pada 12 Maret  2016 
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data siswa. Dalam menu kesiswaan pengumpulan data 

yang dilakukan oleh bagian TU admin kesiswaan. Pada 

menu kesiswaan pengumpulan data dibedakan menjadi 

dua jenis yaitu untuk siswa baru dan siswa pindahan.77  

Pengumpulan data siswa baru dilakukan sejak 

dari pendaftaran calon siswa baru. Data yang sudah ada 

pada PSB secara otomatis akan ada di menu kesiswaan. 

Sedangkan untuk siswa pindahan pengumpulan data 

dilakukan dengan cara siswa tersebut mengumpulkan 

berkas-berkas formulir pendaftaran.78 Adapun berkas-

berkas formulir pendaftaran sebagai berikut: 

1) Akte kelahiran 

2) Kartu keluarga  

3) Foto ukuran 3x4 2 lembar  

4) Surat keterangan dari sekolah sebelumnya 

5) Biodata orang tua atau wali 79 

Semua berkas pendaftaran diserahkan kepada 

admin bagian tata usaha urusan kesiswaan. Selanjutnya 

admin bagian tata usaha urusan kesiswaan memeriksa 

berkas-berkas pendaftaran. Apabila berkas-berkas masih 

                                                           
77 Wawancara dengan ibu Edita Prameswari pada 7 Maret  2016 

 

78  Wawancara dengan bapak Fandi R. Darmawan pada tanggal 12 

Maret 2016 

 

79 Dokumentasi berkas-berkas formulir pendaftaran siswa pindahan 
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ada yang kurang maka siswa harus melengkapinya. 

Adapun apabila sudah lengkap dan benar selanjutnya 

admin TU urusan kesiswaan mengisi formulir pendaftaran 

siswa yang ada dalam menu kesiswaan.80 

c. Kenaikan dan kelulusan siswa  

Untuk menu atau bidang kenaikan dan kelulusan 

siswa pengumpulan data dilakukan oleh waka kurikulum 

pada saat rapat kenaikan dan kelulusan siswa.81 Setelah 

data kenaikan dan kelulusan  siswa dikumpulkan 

selanjutnya waka kurikulum menyerahkan data kenaikan 

dan kelulusan seluruh siswa kepada kepala tata usaha 

untuk selanjutnya diolah atau diproses dan disimpan.82  

d. Nilai siswa 

Pada menu nilai siswa pengumpulan data 

dilakukan oleh masing-masing guru kelas.83 Guru kelas 

mengumpulkan seluruh nilai siswa yang kemudian nilai 

                                                           
80 Wawancara dengan bapak Fandi R. Darmawan pada tanggal 12 

Maret 2016 

 

81 Wawancara dengan ibu Edita Prameswari pada 7 Maret  2016 

 

82 Wawancara dengan Kambali  pada tanggl 8 maret 2016 

 
83 Wawancara dengan ibu Edita Prameswari pada 7 Maret  2016 
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tersebut di masukan (entry) ke dalam program KTSP 

untuk diolah.84 

Berdasarkan deskripsi data diatas dapat disimpulkan 

bahwa pengumpulan data sistem informasi akademik di SD 

Islam Hidayatullah Semarang dilakukan pada menu atau 

bidang penerimaan siswa baru (PSB), kesiswaan, kenaikan 

dan kelulusan siswa serta nilai siswa. Pada tahap ini ada 

bagian pengumpul data di masing-masing menu atau bidang 

yang bertugas untuk mengumpulkan data. 

2. Pengolahan dan penyimpanan data sistem informasi 

akademik  di SD Islam Hidayatullah Semarang 

Setelah data dikumpulkan kemudian data diolah. 

Pengolahan data pada menu PSB, kesiswaan, kenaikan dan 

kelulusan siswa serta nilai siswa dalam sistem informasi 

akademik  ini dilakukan setelah bagian pengumpul data 

melakukan mengumpulkan data. Proses pengolahan data 

sistem informasi akademik di masing-masing menu 

disesuaikan dengan sistem yang digunakan.  Untuk menu 

PSB, kesiswaan, kenaikan dan kelulusan siswa menggunakan 

program JIBAS sedangkan untuk menu penilaian 

menggunakan program KTSP.85 Adapun secara singkat 

pengolahan data di masing-masing menu atau bidang antara 

lain sebagai berikut: 

                                                           
84 Wawancara dengan bapak Kambali pada tanggal 8 maret 2016 

 

85 Wawancara dengan ibu Edita Prameswari  pada 7 Maret  2016 
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a. PSB 

Pengolahan data pada menu PSB dilakukan oleh  tim 

PPDB. Tim PPDB melakukan pengolahan data setelah 

calon orang tua siswa selesai mengisi menu yang ada pada 

formulir pendaftaran dengan lengkap dan benar. 86 

Pengolahan data pada menu atau bidang kesiswaan 

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a) Membuka web browser dan mengetik JIBAS.LPI-

Hidayatullah 

b)  Pada laman JIBAS hidayatullah membuka sub 

akademik  

c) Masuk atau login dengan paswword 

d) Selanjutnya memilih menu PSB.87 

Setelah menu PSB dibuka kemudian munculah tampilan 

data calon siswa yang sudah mengisi formulir pendaftaran. 

Selanjutnya tim PPDB melakukan pengecekan terhadap 

menu data calon siswa.  Pengecekan dilakukan dengan cara 

mencocokan apa yang sudah diketik oleh orang tua calon 

siswa dengan berkas-berkas aslinya. Apabila  terdapat data 

yang tidak valid,  maka calon orang tua siswa diharuskan 

untuk melengkapi data tersebut sampai data tersebut 

lengkap dan valid. Adapun apabila data yang telah diisi 

                                                           
86 Wawancara dengan ibu Betriyani  pada 12 Maret  2016 

 

87 Wawancara dengan ibu Betriyani  pada 12 Maret  2016 
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telah lengkap dan valid maka tim PPDB langsung 

mengolahnya dan memasukan data calon siswa ke dalam 

sistem informasi akademik JIBAS untuk selanjutnya data 

tersebut disimpan.88 

 Gambar 4.6 Tampilan data calon siswa89 

b. Kesiswaan 

Untuk pengolahan data dalam menu atau item 

kesiswaan dilakukan dengan dua cara yaitu sebagai 

berikut: 

                                                           
88  Observasi pengolahan data PSB pada tanggal 12 Maret 2016 

 

89 Dokumentasi tampilan data calon siswa 
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1) Untuk data siswa baru pengolahan data dilakukan 

setelah proses pendaftaran di menu PSB telah selesai. 

Ketika di menu PSB data siswa sudah lengkap dan valid 

maka secara otomatis data tersebut masuk ke menu 

kesiswaan sebagai siswa baru. 

2) Untuk data siswa pindahan pengolahan data dilakukan 

oleh admin TU bagian kesiswaan. Setelah data dan 

berkas-berkas telah lengkap dan valid maka selanjutnya 

admin TU bagian kesiswaan mengolah data tersebut 

denan mengisi data siswa pada menu formulir 

pendaftaran siswa pindahan. 90 

Pengolahan data pada menu atau bidang kesiswaan 

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a) Membuka web browser dan mengetik JIBAS.LPI-

Hidayatullah 

b) Pada laman JIBAS hidayatullah membuka sub 

akademik  

c) Masuk atau login dengan paswword 

d) Selanjutnya memilih menu kesiswaan dan memilih 

formulir pendaftran siswa pindahan. 91 

Proses selanjutnya admin TU kesiswaan mengisi data 

siswa  pada menu yang ada dalam formulir siswa pindahan 

                                                           
90 Wawancara dengan ibu Edita Prameswari  pada 7 Maret  2016 

 

91 Wawancara dengan bapak Fandi R.Darmawan pada 12 Maret  2016 
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seperti pada gambar 4.6 dengan lengkap dan benar.  

Kemudian setelah data telah terisi dengan lengkap maka 

selanjutnya data tersebut akan disimpan ke dalam 

database. 92 

   Gambar 4.7 Pengolahan data siswa pindahan93 

c. Kenaikan dan kelulusan siswa  

Setelah data kenaikan dan kelulusan siswa diperoleh 

dari waka kurikulum maka selanjutnya data tersebut 

diserahkan kepada bagian TU untuk diolah.94  

                                                           
92 Observasi pengolahan data siswa pindahan di ruang tata usaha SD 

Islam Hidayatullah Semarang pada 12 Maret 2016 

 

93 Dokumentasi pengolahan data siswa pindahan 
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Pengolahan data pada menu atau bidang kenaikan dan 

kelulusan siswa langkah-langkahnya antara lain sebagai 

berikut: 

1) Membuka web browser dan mengetik JIBAS.LPI-

Hidayatullah 

2) Pada laman JIBAS hidayatullah membuka sub 

akademik  

3) Masuk atau login dengan paswword 

4) Selanjutnya memilih menu kenaikan dan kelulusan 

siswa.  

Pada menu kenaikan dan kelulusan siswa seperti pada 

gambar 4.8 terdapat gambar di sebelah kiri dan kanan. 

Gambar di sebelah kiri merupakan data siswa di kelas lama 

sedangkan gambar yang berada di sebelah kanan 

merupakan data kelas baru. 

Untuk cara pengolahan data pada menu atau bidang 

kenaikan dan kelulusan siswa  yaitu dengan cara 

memindahkan nama siswa dari kelas sebelumnya ke kelas 

yang baru. 95 

                                                                                                                              
94 Wawancara dengan  bapak susriyatno  pada  8 Maret  2016 

 

95 Wawancara dengan ibu Edita Prameswari  pada 7 Maret  2016 
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Gambar 4.8 Tampilan menu kenaikan dan kelulusan siswa96 

 

Adapun cara untuk memindahkan siswa dari kelas 

lama ke kelas baru caranya hanya mengklik nama siswa 

dari daftar siswa lama kemudian menariknya ke dalam 

kelas baru. Setelah nama siswa di tarik ke dalam kelas baru 

maka secara otomatis data siswa tersebut telah berada di 

daftar kelas baru. 97 

d. Nilai siswa 

Setelah para guru kelas mengumpulkan data nilai 

siswanya maka langkah selanjutnya yaitu dengan 

                                                           
96 Dokumentasi menu kenaikan dan kelulusan siswa 

 

97 Observasi pengolahan data kenaikan dan kelulusan siswa di ruang 

tata usaha SD Islam Hidayatullah Semarang pada tanggal 12 Maret 2016 
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memasukan atau mengolah data tersebut ke program 

KTSP.98 

Cara yang dilakukan dalam pengolahan / pemrosesan 

data nilai siswa yaitu para guru terlebih dahulu login  ke 

dalam program KTSP. Adapun cara melakukan login  

dengan mengisi paswwordnya  yang telah dimiliki masing-

masing guru . Setelah login berhasil selanjutnya guru bisa 

masuk pada menu entry nilai. Untuk bisa memasukan nilai 

per siswa, terlebih dulu guru mengisi beberapa menu 

seperti pada gambar 4.9 yang antara lain meliputi sebagai 

berikut: 

1) Tahun ajaran 

2) Semester 

3) Kelas 

4) Kode mapel 

5) Aspek 

6) Jenis nilai 

                                                           
98 Wawancara dengan bapak kambali S.Si pada 8 Maret  2016 
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                                   Gambar 4.9 Entry nilai siswa99 

                                          

Apabila menu entry nilai telah diisi, maka akan 

muncul tampilan daftar siswa seperti pada gambar 4.10. 

adapun untuk memasukan nilai siswa guru hanya mengklik 

nama siswa selanjutnya mengisi nilai kepada siswa 

tersebut. Setelah mengisi nilai kemudian selanjutnya 

disimpan.100 

                                                           
99 Dokumentasi menu entry niai siswa 

 

100 Observasi entry nilai siswa di ruang tata usaha SD Islam 

Hidayatullah Semarang pada 19  Maret  2016 
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Gambar 4.10 Daftar nama siswa101 

 

Setelah langkah pengolahan data dilakukan 

selanjutnya data disimpan. Pada tahap penyimpanan data 

ini ada dua jenis data yang disimpan antara lain sebagai 

berikut : 

1) Data yang telah diolah atau dimasukkan ke dalam 

program  JIBAS dan KTSP maka  data tersebut  akan 

langsung tersimpan ke dalam database program.   

Adapun cara yang dilakukan yaitu setelah mengolah 

                                                           
101 Dokumentasi daftar nama siswa 
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atau memasukan data selanjutnya mengklik tombol 

simpan yang ada pada setiap menu di program JIBAS 

dan KTSP. Ketika mengklik tombol simpan maka 

secara otomatis data akan tersimpan di dalam 

database progam masing-masing. Adapun untuk  

2) Untuk data-data mentah seperti berkas-berkas 

pendaftaran, draft nilai siswa dan draft kenaikan dan 

kelulusan siswa disimpan untuk dijadikan arsip 

sekolah dan penyimpanan di simpan di lemari 

penyimpanan berkas yang berada di ruang tata usaha 

sekolah.102 

Berdasarkan deskripsi data diatas dapat disimpulkan 

bahwa pengolahan data sistem informasi akademik di SD 

Islam Hidayatullah Semarang dilakukan setelah data 

dikumpulkan. Pengolahan data pada menu PSB, kesiswaan, 

kenaikan dan kelulusan siswa serta nilai siswa dalam 

sistem informasi akademik  ini dilakukan setelah bagian 

pengumpul data melakukan pengumpulan data. Proses 

pengolahan data sistem informasi akademik di masing-

masing menu disesuaikan dengan sistem yang digunakan.  

Untuk menu PSB, kesiswaan, kenaikan dan kelulusan 

siswa menggunakan program JIBAS sedangkan untuk 

menu penilaian menggunakan program KTSP. Adapun 

                                                           
102 Wawancara dengan ibu Edita Prameswari  pada 7 Maret  2016
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secara singkat pengolahan data di masing-masing menu 

atau bidang antara lain sebagai berikut: 

a) PSB 

Setelah orang tua calon siswa mengisi formulir 

pendaftaran selanjutnya tim PPDB melakukan 

pengecekan terhadap formulir pendaftaran.  

Pengecekan dilakukan dengan cara mencocokan apa 

yang sudah diketik oleh orang tua calon siswa dengan 

berkas-berkas aslinya. Apabila  terdapat data yang 

tidak valid,  maka calon orang tua siswa diharuskan 

untuk melengkapi data tersebut sampai data tersebut 

lengkap dan valid. Adapun apabila data yang telah 

diisi telah lengkap dan valid maka tim PPDB langsung 

mengolahnya dan memasukan data calon siswa ke 

dalam sistem informasi akademik JIBAS untuk 

selanjutnya data disimpan. 

b) Kesiswaan 

Untuk pengolahan data dalam menu atau item 

kesiswaan dilakukan dengan dua cara yaitu sebagai 

berikut: 

(1) Untuk data siswa baru pengolahan data dilakukan 

setelah proses pendaftaran di menu PSB telah 

selesai. Ketika di menu PSB data siswa sudah 

lengkap dan valid maka secara otomatis data 
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tersebut masuk ke menu kesiswaan sebagai siswa 

baru. 

(2) Untuk data siswa pindahan pengolahan data 

dilakukan oleh admin TU bagian kesiswaan. 

Setelah data dan berkas-berkas telah lengkap dan 

valid maka selanjutnya admin TU bagian 

kesiswaan mengolah data tersebut dengan mengisi 

data siswa pada menu formulir pendaftaran siswa 

pindahan. 

c) Kenaikan dan kelulusan siswa 

Proses  pengolahan data pada menu atau bidang 

kenaikan dan kelulusan siswa  yaitu dengan cara 

memindahkan nama siswa dari kelas sebelumnya ke 

kelas yang baru. Adapun cara untuk memindahkan 

siswa dari kelas lama ke kelas baru caranya hanya 

mengklik nama siswa dari daftar siswa lama 

kemudian menariknya ke dalam kelas baru. Setelah 

nama siswa di tarik ke dalam kelas baru maka secara 

otomatis data siswa tersebut telah berada di daftar 

kelas baru 

d) Nilai siswa 

Proses pengolahan / pemrosesan data nilai siswa 

yaitu dengan cara para guru terlebih dahulu membuka 

program KTSP dilanjutkan login dengan mengisi 

paswwordnya masing-masing. Adapun cara 
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melakukan login  yang telah dimiliki masing-masing 

guru . Setelah login berhasil selanjutnya guru bisa 

masuk pada menu entry nilai. Untuk bisa memasukan 

nilai per siswa, terlebih dulu guru mengisi beberapa 

menu entry nilai . Apabila menu entry nilai telah diisi, 

maka akan muncul tampilan daftar siswa. Adapun 

untuk memasukan nilai siswa guru hanya mengklik 

nama siswa selanjutnya mengisi nilai kepada siswa 

tersebut. Setelah mengisi nilai kemudian selanjutnya 

disimpan. 

Setelah langkah pengolahan data dilakukan 

selanjutnya data disimpan. Pada tahap penyimpanan data 

ini ada dua jenis data yang disimpan antara lain sebagai 

berikut : 

1) Data yang telah diolah atau dimasukkan ke dalam 

program  JIBAS dan KTSP maka  data tersebut  akan 

langsung tersimpan ke dalam database program.  

2) Untuk data-data mentah seperti berkas-berkas 

pendaftaran, draft nilai siswa dan draft kenaikan dan 

kelulusan siswa disimpan untuk dijadikan arsip 

sekolah dan penyimpanan di simpan di lemari 

penyimpanan berkas yang berada di ruang tata usaha 

sekolah 
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3. Pengeluaran data sistem informasi akademik  di SD Islam 

Hidayatullah Semarang 

Data yang telah diolah atau diproses melalui beberapa 

tahapan selanjutnya dapat dikeluarkan atau disebarluaskan. 

Pada tahap ini, data atau informasi dikeluarkan atau 

disebarluaskan dari bagian tata usaha sekolah kepada 

stakeholder sekolah dan orang tua siswa. Namun data yang 

dikeluarkan hanya bisa dilihat dan diketahui di bagian tata 

usaha sekolah. Jadi tidak semua warga sekolah  dapat 

mengakses data pada menu atau bidang yang ada di sistem 

program JIBAS dan KTSP.103  

Pada menu PSB misalnya setelah data calon siswa 

diolah dan disimpan selanjutnya data tersebut dapat 

dikeluarkan atau disebarluaskan kepada stakeholder sekolah 

dan orang tua calon siswa. Namun proses pengeluaran data 

pada menu PSB ini hanya bisa dilihat pada komputer di ruang 

tata usaha sekolah seperti tampak seperti pada gambar 4.11.104  

 

 

 

 

 

                                                           
103 Wawancara dengan ibu Edita Prameswari  pada 7 Maret  2016 

 

104 Wawancara dengan ibu Betriyani  pada 12 Maret  2016 
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         Gambar 4.11. Pengeluaran data PSB105 

 

Sedangkan untuk menu kesiswaan serta kenaikan dan 

kelulusan siswa,  data atau informasi yang ada tidak dapat 

                                                           
105 Dokumentasi hasil pengeluaran data PSB 
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dikeluarkan atau disebarluaskan kepada seluruh warga 

sekolah. Adapun apabila para stakeholders sekolah atau orang 

tua siswa ingin membutuhkan data harus memintanya ke 

bagian tata usaha sekolah.106 

Adapun pada menu nilai siswa yang ada pada program 

KTSP data hanya dapat dikeluarkan atau disebarluaskan  

kepada guru kelas dan waka kurikulum. Selain guru kelas dan 

waka kurikulum data nilai siswa tidak dapat dilihat atau di 

akses oleh siapapun termasuk orang tua siswa dan siswa.107 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengeluaran data sistem informasi akademik di SD Islam 

Hidayatullah Semarang dilakukan dengan cara  mengeluarkan 

data atau informasi  dari bagian tata usaha sekolah kepada 

stakeholder sekolah dan orang tua siswa. Namun data yang 

dikeluarkan hanya bisa dilihat dan diketahui di bagian tata 

usaha sekolah. Untuk data yang dikeluarkan dapat berbentuk 

gambar atau file. 

B. Analisis Data 

Sebagaimana yang tertera dalam Bab I bahwa tujuan 

penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana pengumpulan data, 

pengolahan dan penyimpanan data serta pengeluaran data  sistem 

informasi akademik di SD Islam Hidayatullah Semarang. Untuk 

itu dalam  Bab IV ini penulis menganalisis ketiga hal tersebut 

                                                           
106 Wawancara dengan ibu Edita Prameswari  pada 7 Maret  2016 
107 Wawancara dengan bapak kambali S.Si pada 8 Maret  2016 
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sesuai dengan metode yang penulis gunakan yaitu menggunakan 

metode analisis deskriptif kualitatif.  

Dalam hal ini penulis menganalisis tiga aspek pokok. 

Pertama, mengenai pengumpulan data sistem informasi akademik 

di SD Islam Hidayatullah Semarang. Kedua, mengenai 

pengolahan dan penyimpanan data sistem informasi akademik di 

SD Islam Hidayatullah Semarang. Ketiga, mengenai pengeluaran 

data sistem informasi akademik di SD Islam Hidayatullah 

Semarang.  

1. Pengumpulan data sistem informasi akademik di SD Islam 

Hidayatullah Semarang 

Kegiatan pengumpulan data dalam sistem informasi 

akademik di SD Islam Hidayatullah Semarang diambil dari  

menu atau bidang PSB, kesiswaan, kenaikan dan kelulusan 

siswa serta penilaian siswa. Semua data bersumber  dari 

bagian pengumpul data yang bertugas untuk mengumpulkan 

data.  Adapun dalam hal ini  yang menjadi bagian pengumpul 

data antara lain tim PPDB, waka kurikulum, bagian TU admin 

kesiswaan serta para guru. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Made Pidarta 

bahwa bagian pengumpul data bertugas mengumpulkan data 

baik dari dalam maupun luar organisasi.108 

                                                           
108 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta, Rineka 

Cipta, 2011),hlm 155 
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Dengan demikian apa yang dikatakan oleh Made 

Pidarta sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. Dari 

bagian pengumpul data inilah data PSB, kesiswaan, kenaikan 

dan kelulusan siswa serta penilaian dapat dikumpulkan. 

Pada tahap pengumpulan data ini,  bagian pengumpul 

data menggunakan beberapa metode di antaranya  meliputi : 

pengamatan secara langsung, wawancara, perkiraan responden 

dan daftar pertanyaan dalam mengumpulkan data di lapangan 

misalnya pada data siswa pindahan. Pada menu siswa 

pindahan ini, admin TU kesiswaan melalukan pengamatan 

secara langsung, wawancara, perkiraan responden dan daftar 

pertanyaan pada saat calon siswa pindahan mengumpulkan 

berkas-berkas pendaftaran.  

Seperti yang dikatakan oleh Moekijat, bahwa dalam 

tahap pengumpulan data ini, bagian pengumpul data 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data 

diantaranya: 

a. Melalui pengamatan secara langsung 

b. Melalui wawancara 

c. Melalui perkiraan responden  

d. Melalui daftar pertanyaan.109 

Dengan demikian apa yang dikatakan oleh dan tim 

dosen administrasi UPI sesuai dengan apa yang terjadi di 

                                                           
109 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan 

Indonesia, Manajemen Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2014), hlm. 180 
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lapangan. Karena dalam tahap pengumpulan data ini, bagian 

pengumpul data menggunakan beberapa metode seperti 

melalui pengamatan secara langsung, wawancara, perkiraan 

koresponden dan daftar pertanyaan.  

Jadi secara umum tahap pengumpulan data sistem 

informasi akademik di SD Islam Hidayatullah Semarang 

sudah cukup optimal. Karena dalam tahap ini data 

dikumpulkan oleh bagian pengumpul data seperti tim PPDB, 

waka kurikulum, guru kelas dan admin TU kesiswaan. 

Adapun juga dalam mengumpulkan data ini para bagian 

pengumpul data menggunakan beberapa metode seperti 

melalui pengamatan secara langsung, wawancara, perkiraan 

koresponden dan daftar pertanyaan. Dengan menggunakan 

beberapa metode tadi data yang dikumpulkan dapat benar dan 

lengkap. 

2. Pengolahan dan penyimpanan data sistem informasi 

akademik di SD Islam Hidayatullah Semarang 

Setelah data dikumpulkan oleh bagian pengumpul 

data selanjutnya data diolah atau diproses. Pada tahap 

pengolahan data ini, bagian pengumpul data sistem infomasi 

akademik melakukan serangkaian aktivitas proses pengolahan 

data seperti pencatatan, pemeriksaan, penggolongan, 

penyusunan atau penyortiran, peringkasan, penghitungan, 

penyimpanan, pengambilan kembali, memperbanyak data dan 

penyebaran-pengkomunikasian. 
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Seperti diaktakan oleh tim dosen administrasi 

pendidikan universitas pendidikan Indonesia, bahwa ada 

serangkaian aktivitas dalam proses pengolahan data di 

antaranya meliputi: pencatatan, pemeriksaan, penggolongan, 

penyusunan atau penyortiran, peringkasan, penghitungan, 

penyimpanan, pengambilan kembali, memperbanyak data dan 

penyebaran-pengkomunikasian.110 

Dengan demikian apa yang dikatakan oleh tim dosen 

administrasi pendidikan universitas pendidikan Indonesia 

sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. Karena dalam 

proses pengolahan data para bagian pengumpul data 

melakukan serangkaian aktivitas yang meliputi pencatatan, 

pemeriksaan, penggolongan, penyusunan atau penyortiran, 

peringkasan, penghitungan, penyimpanan, pengambilan 

kembali, memperbanyak data dan penyebaran-

pengkomunikasian. 

Pada sistem informasi akademik di SD Islam 

Hidayatullah Semarang proses pengolahan data  

menggunakan metode komputer dengan program JIBAS dan 

KTSP. Setelah data diolah selanjutnya data  tersebut 

disimpan. Dalam tahap ini, data yang telah diolah dalam 

program JIBAS dan KTSP maka akan langsung tersimpan 

                                                           
110 Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Pengelolaan Pendidikan 

(Bandung : Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), hlm. 199 
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dalam database program sedangkan data mentah seperti 

berkas-berkas pendaftaran disimpan dalam arsip sekolah. 

Seperti dikatakan Yakub & Vico Hisbanarto bahwa 

dalam melakukan pengolahan data diperlukan metode yang 

cocok atau sesuai dengan pengolahan data. Salah satu metode 

yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode 

komputer.111  

Dengan demikian sebagaimana yang dikatakan Yakub 

& Vico Hisbanarto sesuai denga apa yang terjadi di lapangan. 

bahwa dalam melakukan pengolahan data diperlukan metode 

yang cocok dan sesuai. Salah satu metode yang cocok dan 

sesuai yang digunakan oleh SD Islam Hidayatullah dalam 

mengolah data yaitu dengan menggunakan metode komputer. 

Jadi secara umum pengolahan data dan penyimpanan 

data dalam sistem informasi akademik SD Islam Hidayatullah 

Semarang berjalan cukup optimal. Hal ini karena dalam 

melakukan proses pengolahan data para bagian pengumpul 

data melakukan serangkaian aktivitas pengolahan data dan 

juga metode pengolahan data yang digunakan sudah 

menggunakan metode komputer dengan program JIBAS dan 

KTSP  yang mana dengan metode ini proses pengolahan data 

dapat berjalan cepat dan data dapat tersimpan dengan baik dan 

aman. 

                                                           
111 Moekijat, Pengantar Sistem Informasi Manajemen, … , hlm. 24-25 
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3. Pengeluaran data sistem informasi akademik di SD Islam 

Hidayatullah Semarang 

Setelah data diolah dan disimpan selanjutnya data 

dikeluarkan atau disebarluaskan. Dalam tahap pengeluaran 

data ini dikeluarkan dari bagian tata usaha sekolah kepada 

stakeholder sekolah dan calon orang tua siswa. Jadi tidak 

semua warga sekolah  dapat mengakses data pada menu atau 

bidang yang ada di program JIBAS dan KTSP. Adapun jika 

ada yang ingin mendapatkan atau ingin mengetahui data yang 

dibutuhkan maka yang membutuhkan harus mendatangi 

bagian tata usaha sekolah  untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan.  

Seperti yang dikatakan tim dosen administrasi 

pendidikan Indonesia, bahwa tahap pengeluaran data adalah 

memindahkan data atau informasi dari bagian sistem 

informasi ke bagian yang memerlukan, terutama pada 

pembuatan kebijakan.112 

Dengan demikian apa yang dikatakan oleh  tim dosen 

administrasi pendidikan Indonesia belum sesuai dengan yang 

terjadi dilapangan. Karena dalam tahap pengeluaran data ini,  

data atau informasi yang ada pada sistem informasi akademik 

tidak dapat dikeluarkan semuanya kepada seluruh warga 

                                                           
112 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan 

Indonesia, Manajemen Pendidikan, …, hlm. 184 
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sekolah karena data atau informasui tersebut hanya ada di 

bagian tata usaha sekolah. 

Bagian tata usaha SD Islam Hidayatullah Semarang 

dalam mengeluarkan data atau informasi dapat berbentuk file, 

gambar dan kertas print out. 

Seperti yang dikatakan oleh Yakub &Vico 

Hasbinarto, bahwa produk informasi yang dikeluarkan pada 

umumnya meliputi pesan, laporan, formulir dan gambar yang 

disediakan melalui tampilan, video, audio, kertas, dan 

multimetida.113  

Dengan demikian apa yang dikatakan oleh Yakub & 

Vico Hasbinarto sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. 

Bahwa produk informasi yang dikeluarkan oleh bagian tata 

usaha SD Islam Hidayatullah Semarang berupa gambar, file 

atau kertas print out. 

Jadi secara umum pengeluaran data sistem informasi 

akademik di SD Islam Hidayatullah Semarang dilakukan 

dengan cara mengeluarkan data atau informasi  dari bagian 

tata usaha sekolah kepada stakeholder sekolah dan orang tua 

siswa. Namun data yang dikeluarkan hanya bisa dilihat dan 

diketahui di bagian tata usaha sekolah. Untuk data yang 

dikeluarkan dapat berbentuk gambar atau file. 

 

                                                           
113 Yakub &Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan …,  hlm. 42 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian masih terdapat berbagai 

kelemahan dan kekurangan, walaupun penulis telah berupaya 

semaksimal mungkin dengan usaha untuk membuat hasil 

penelitian ini bisa menjadi sempurna. 

Adapun keterbatasan pada waktu penelitian yang 

dirasakan oleh peneliti dalam penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

Pertama. Penelitian ini hanya meneliti pengumpulan, 

pengolahan dan penyimpanan serta pengeluaran data sistem 

informasi akademik. 

Kedua, keterbatasan kondisi dan kemampuan peneliti 

untuk mengkaji masalah yang diangkat. 

Ketiga. Sebelum melakukan penelitian penulis telah 

melakukan serangkaian metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi untuk mendapatkan data atau informasi yang valid 

dan reliabel sehingga metode penelitian yang digunakan sudah 

layak untuk mengetahui tahapan pengumpulan, pengolahan dan 

penyimpanan serta pengeluaran data sistem informasi akademik. 

Namun demikian, pengumpulan melalui data ini masih terdapat 

kelemahan-kelemahan seperti jawaban informan yang kurang 

tepat dan sesuai, pertanyaan yang kurang lengkap sehingga kurang 

dipahami oleh informan, kurang memahami isi dokumentasi, serta 

waktu observasi yang singkat. 
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Keempat, Penulis mempunyai keterbatasan dalam 

melakukan penelaahan penelitian, pengetahuan yang kurang, 

literatur yang kurang, waktu dan tenaga, serta kelemahan 

menterjemahkan naskah berbahasa Inggris ke Indonesia. Hal ini 

merupakan kendala bagi peneliti untuk melakukan penyusunan 

yang mendekati sempurna, namun demikian bukan berarti hasil 

penelitian ini tidak valid. 

Kelima,  Terlepas dari adanya kekurangan namun hasil 

penelitian ini telah memberikan informasi yang sangat penting 

bagi pengembangan sistem informasi di dunia pendidikan 

khususnya di sekolah. Dengan adanya pengembangan sistem 

informasi pengelolaan data atau informasi menjadi lebih baik dan 

cepat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

pembahasan serta analisisnya dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengumpulan data sistem informasi akademik di SD Islam 

Hidayatullah Semarang dilakukan pada menu atau bidang 

penerimaan siswa baru (PSB), kesiswaan, kenaikan dan 

kelulusan siswa serta nilai siswa. Pada tahap ini ada bagian 

pengumpul data di masing-masing menu atau bidang yang 

bertugas untuk mengumpulkan data.  Secara umum pada tahap 

pengumpulan data sistem informasi akademik di SD Islam 

Hidayatullah Semarang sudah cukup optimal. Karena dalam 

tahap ini data dikumpulkan oleh bagian pengumpul data 

seperti tim PPDB, waka kurikulum, guru kelas dan admin TU 

kesiswaan. Dan juga para bagian pengumpul data 

menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data 

seperti melalui pengamatan secara langsung, wawancara, 

perkiraan koresponden dan daftar pertanyaan. Hal ini 

dimaksudkan agar data yang dikumpulkan lengkap dan benar. 

2. Pengolahan data sistem informasi akademik di SD Islam 

Hidayatullah Semarang dilakukan setelah data dikumpulkan. 

Pengolahan data pada menu PSB, kesiswaan, kenaikan dan 
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kelulusan siswa serta nilai siswa dalam sistem informasi 

akademik  ini dilakukan setelah bagian pengumpul data 

melakukan pengumpulan data. Proses pengolahan data sistem 

informasi akademik di masing-masing menu disesuaikan 

dengan sistem yang digunakan.  Untuk menu PSB, kesiswaan, 

kenaikan dan kelulusan siswa menggunakan program JIBAS 

sedangkan untuk menu penilaian menggunakan program 

KTSP. Setelah data diolah selanjutnya data di simpan. Untuk 

data yang di olah atau di masukkan ke dalam program JIBAS 

dan KTSP maka akan tersimpan dalam database program 

sedangkan data-data mentah seperti berkas-berkas 

pendaftaran, draft nilai siswa dan draft kenaikan dan kelulusan 

siswa disimpan untuk dijadikan arsip sekolah. Secara umum  

pengolahan data dan penyimpanan data dalam sistem 

informasi akademik SD Islam Hidayatullah Semarang 

berjalan cukup optimal. Hal ini karena dalam melakukan 

proses pengolahan data para bagian pengumpul data 

melakukan serangkaian aktivitas pengolahan data dan juga 

metode pengolahan data yang digunakan sudah menggunakan 

metode komputer dengan program JIBAS dan KTSP yang 

mana dengan metode ini proses pengolahan data dapat 

berjalan cepat dan data dapat tersimpan dengan baik dan 

aman. 
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3. Pengeluaran data sistem informasi akademik di SD Islam 

Hidayatullah Semarang dilakukan dengan mengeluarkan data 

atau informasi dari bagian tata usaha sekolah. Pada pada menu 

atau bidang yang ada di program JIBAS dan KTSP tidak 

semua warga sekolah  dapat mengaksesnya, Hal ini karena  

program JIBAS dan KTSP memiliki kelemahan dan 

kelebihan. Untuk kelemahannya yakni hanya yang 

mempunyai passwword  yang dapat mengakses program. 

Sedangkan kelebihan yang ada yakni data yang tersimpan 

pada program akan aman dan lengkap. Untuk data yang 

dikeluarkan dapat berbentuk gambar atau file. Secara umum 

tahap pengeluaran data sistem informasi akademik di SD 

Islam Hidayatullah Semarang masih belum optimal. Hal ini 

disebabkan data atau informasi yang ada tidak dapat dilihat 

atau diakses dengan mudah  karena data atau informasi sistem 

informasi akademik  hanya ada di bagian tata usaha sekolah. 

Hal ini menyulitkan para warga sekolah apabila membutuhkan 

data atau informasi mengenai akademik sekolah.  
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B. Saran 

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak dan demi 

semakin baiknya penerapan sistem informasi akademik di SD 

Islam Hidayatullah. Maka penulis perlu memberikan saran, antara 

lain : 

1. Terkait dengan  pengumpulan data, perlu adanya penambahan 

pengumpulan data pada menu atau bidang yang selama ini 

belum digunakan oleh sekolah yakni pada menu kalender dan 

jadwal pelajaran serta guru dan mata pelajaran. Hal ini agar  

semakin banyak data dan informasi akademik yang dikelola 

dengan baik, cepat, tepat dan up to date. 

2. Terkait dengan pengolahan data, perlu adanya tambahan 

personel untuk membantu kepala tata usaha dalam pengolahan 

data pada menu kenaikan dan kelulusan siswa di program 

JIBAS. Hal ini agar proses pengolahan data pada menu 

tersebut dapat berjalan dengan cepat dan tidak perlu waktu 

yang lama.   

3. Pada tahap pengeluaran data,  perlu adanya pengembangan 

pada program JIBAS dan KTSP terkait dengan kebebasan 

mengakses informasi pada program. Hal ini agar seluruh 

warga sekolah dapat mengakses data atau informasi dengan 

lebih mudah. 
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LAMPIRAN 1 

Hari/Tanggal  : Senin, 7 Maret 2016 

Informan                     : Bu Ratna Arumsari, S.S (kepala SD Islam 

Hidayatullah Semarang) 

Lokasi   : Ruang Kepala sekolah 

Waktu   : 10.00 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pelaksanaan 

sistem informasi 

akademik di SD 

Islam Hidayatullah 

selama ini? 

Pelaksanaan sistem informasi 

akademik selama ini 

telah berjalan dengan 

baik dan dalam 

prosesnya sangat 

membantu kerja 

seluruh unit di sekolah 

2 Siapa saja pengelola atau 

penganggung jawab 

sistem informasi 

akademik di SD 

Islam 

Hidayatullah? 

Untuk penanggung jawab 

utama SIA di sini yaitu  

kepala TU dan dalam 

pelaksanaannya 

dibantu oleh para staff  

3 Bagaimana respon atau 

tanggapan para 

stakeholder sekolah 

dengan 

diterapkannya 

sistem informasi 

akademik? 

Alhamdulillah repons para 

stakeholder disini 

positif dan baik. 

Karena dengan adanya 

sistem ini informasi 

akademik dapat 

didapatkan dengan 

cepat, baik dan up to 

date 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

Hari/Tanggal  : Selasa, 8 Maret 2016 

Informan                     : Bapak Kambali, S.Si (Waka kurikulum 

sekaliguis admin program KTSP SD Islam Hidayatullah 

Semarang) 

Lokasi   : Ruang waka sekolah 

Waktu   : 14.00 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana penerapan 

sistem informasi 

akademik? 

Sistem informasi akademik 

di SD Islam 

Hidayatullah 

merupakan sebuah 

sistem yang berfungsi 

untuk melakukan 

pengelolaan data 

akademik. Di sekolah 

ini menggunakan dua 

jenis program yakni 

JIBAS dan KTSP. 

Untuk KTSP program 

ini dibuat oleh sekolah 

sendiri yang  

dikhususkan untuk 

mengelola nilai siswa.  

2 Bagaimana peran waka 

kurikulum dalam 

penerapan sistem 

informasi 

akademik? 

Waka kurikulum dalam hal 

ini membantu kepala 

tata usaha dalam  hal 

pengumpulan data dan 

penyebarluasan data. 

Seperti dalam 

kenaikan dan 

kelulusan siswa kami 

mengumpulkan data 

dari para guru kelas 

dan menyerahkannya 

ke tata usaha sekolah. 

Adapun pada program 



KTSP waka kurikulum 

sebagai admin 

program 

3 Bagaimana pengumpulan 

data menu atau 

bidang nilai siswa 

pada program 

KTSP ? 

Pada program KTSP ini 

pengumpulan data 

nilai siswa dari guru 

kelas sendiri. Para 

guru kelas 

mengumpulkan 

seluruh nilai siswa 

yang kemudian nilai 

tersebut di masukan 

(entry) ke dalam 

program KTSP untuk 

diolah. 

4 Bagaimana pengolahan  

data menu atau 

bidang nilai siswa ? 

Pengolahan / pemrosesan 

data nilai siswa 

dilakukan oleh para 

guru kelas. Untuk 

dapat masuk ke dalam 

program terlebih 

dahulu harus login  ke 

dalam program KTSP. 

Adapun cara 

melakukan login  

dengan mengisi 

paswwordnya  yang 

telah dimiliki masing-

masing guru . Setelah 

login berhasil 

selanjutnya guru bisa 

masuk pada menu 

entry nilai. Untuk bisa 

memasukan nilai per 

siswa, terlebih dulu 

guru mengisi beberapa 

menu Tahun ajaran, 

semester kelas, kode 



maple, aspek dan jenis 

nilai. Setelah menu 

tadi diisi maka akan 

muncul tampilan 

seluruh siswa. Untuk 

memasukan nilai siswa 

guru hanya tinggal 

mengklik nama siswa 

kemudian mengisi 

nilai pada siswa 

tersebut.  

 

3 Bagaimana penyimpanan  

data menu atau 

bidang nilai siswa ? 

Untuk penyimpanan data 

dilakukan setelah 

melakukan pengisian 

nilai siswa. Pada 

program ini terdapat 

tombol simpan ketika 

mengklik tombol 

tersebut maka secara 

otomatis data akan 

tersimpan ke dalam 

databse program 

4 Bagaimana pengeluaran 

data menu atau 

bidang nilai siswa ? 

Pada menu nilai siswa yang 

ada pada program 

KTSP data hanya 

dapat dikeluarkan atau 

disebarluaskan  kepada 

guru kelas dan waka 

kurikulum. Selain guru 

kelas dan waka 

kurikulum data nilai 

siswa tidak dapat 

dilihat atau di akses 

oleh siapapun 

termasuk orang tua 

siswa dan siswa 

 



LAMPIRAN 3 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 7 Maret 2016 

Informan                        : Ibu Edita Pramswari, S.Kom (kepala tata 

usaha sekaligus penanggung jawab utama sistem informasi SD 

Islam Hidayatullah Semarang) 

Lokasi   : Ruang tata usaha sekolah 

Waktu   : 13.00 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana penerapan 

sistem informasi 

akademik di SD 

Islam Hidayatullah 

Semarang? 

Pada penerapannya sistem 

informasi akademik di 

SD Islam Hidayatullah 

menggunakan dua 

jenis program yaitu  

JIBAS (Jaringan 

Informasi Berbasis 

Antar Sekolah) dan 

KTSP. JIBAS adalah 

sebuah sistem 

informasi manajamen 

sekolah yang dibuat 

oleh yayasan 

Indonesia membaca 

dan sekolah 

mendapatkannya 

secara gratis. Sistem 

ini bersifat freeware 

atau didapat secara 

gratis dan open source 

yaitu semua dapat 

berkontribusi di 

dalamnya untuk 

mengembangkanya. 

Adapun KTSP adalah 

sebuah program 

khusus yang dibuat 

oleh SD Islam 



Hidayatullah 

Semarang untuk 

mengelola nilai siswa. 

Pada pelaksanaannya tidak 

semua menu atau 

bidang yang tersedia 

dalam sistem 

informasi akademik 

JIBAS digunakan oleh 

SD Islam Hidayatullah 

Semarang. Untuk 

menu atau bidang yang 

digunakan oleh kami 

yakni  hanya pada 

menu atau bidang PSB 

(penerimaan siswa 

baru), kesiswaan, 

kenaikan dan 

kelulusan siswa 

Sedangkan program KTSP 

merupakan sebuah 

software yang dibuat 

sendiri oleh sekolah 

yang dikhususkan 

untuk mengelola nilai 

siswa SD Islam 

Hidayatullah 

Semarang  

 

2 Bagaimana pengumpulan 

data sistem 

informasi akademik 

di SD Islam 

Hidayatullah? 

Karena hanya empat menu 

atau bidang saja yang 

kami gunakan maka 

pengumpulan data 

kami fokuskan pada 

empat menu atau 

bidang tersebut yakni: 

Menu PSB pengumpulan 

data pada PSB 



dilakukan pada saat 

pendaftaran 

penerimaan peserta 

didik baru. 

Pengumpulan data 

dilakukan oleh tim 

PPDB  (penerimaan 

peserta didik baru). 

Menu kesiswaan dalam 

sistem informasi 

akademik JIBAS 

adalah menu untuk 

pendataan data siswa. 

Dalam menu 

kesiswaan 

pengumpulan data 

yang dilakukan 

dibedakan menjadi dua 

jenis yaitu untuk siswa 

baru dan siswa 

pindahan dan 

dilakukan oleh Tim 

PPDB serta admin TU 

Kesiswaan. 

Untuk menu atau bidang 

kenaikan dan 

kelulusan siswa 

pengumpulan data 

dilakukan oleh waka 

kurikulum pada saat 

rapat kenaikan dan 

kelulusan siswa. 

Sedangkan pada menu nilai 

siswa pengumpulan 

data dilakukan oleh 

masing-masing guru 

kelas 

 



 

3 Bagaimana pengolahan 

data sistem 

informasi 

akademik? 

Setelah data dikumpulkan 

kemudian data diolah. 

Pengolahan data pada 

menu PSB, kesiswaan, 

kenaikan dan 

kelulusan siswa serta 

nilai siswa dalam 

sistem informasi 

akademik  ini 

dilakukan setelah 

bagian pengumpul 

data melakukan 

mengumpulkan data. 

Proses pengolahan 

data sistem informasi 

akademik di masing-

masing menu 

disesuaikan dengan 

sistem yang 

digunakan.  Untuk 

menu PSB, kesiswaan, 

kenaikan dan 

kelulusan siswa 

menggunakan program 

JIBAS sedangkan 

untuk menu penilaian 

menggunakan program 

KTSP 

Untuk menu menu PSB 

pengolahan data 

dilakukan oleh  tim 

PPDB. Setelah orang 

tua calon siswa 

mengisi formulir 

pendaftaran 

selanjutnya tim PPDB 

melakukan 



pengecekan dan untuk 

selanjutnya diolah ke 

dalam program 

Ada dua jenis pengolahan 

data untuk menu 

kesiswaan yakni:  

a.  Pada siswa baru 

pengolahan data 

dilakukan setelah 

proses pendaftaran di 

menu PSB telah 

selesai.  

b. Sedangkan data siswa 

pindahan pengolahan 

data dilakukan oleh 

admin TU bagian 

kesiswaan.  

Untuk cara pengolahan data 

pada menu atau bidang 

kenaikan dan 

kelulusan siswa  yaitu 

dengan cara 

memindahkan nama 

siswa dari kelas 

sebelumnya ke kelas 

yang baru. 

 

Pada menu nilai siswa 

setalah nilai siswa 

dikumpulkan 

selanjutnya guru 

memasukan nilai ke 

dalam program KTSP.  

4.  Bagaimana penyimpanan 

data sistem 

informasi 

akademik? 

Setelah langkah pengolahan 

data dilakukan 

selanjutnya data 

disimpan. Pada tahap 

penyimpanan data ini 



ada dua jenis data 

yang disimpan antara 

lain sebagai berikut : 

a. Data yang telah diolah atau 

dimasukkan ke dalam 

program  JIBAS dan 

KTSP maka  data 

tersebut  akan 

langsung tersimpan ke 

dalam database 

program.    

b. Untuk data-data mentah 

seperti berkas-berkas 

pendaftaran, draft nilai 

siswa dan draft 

kenaikan dan 

kelulusan siswa 

disimpan untuk 

dijadikan arsip sekolah 

dan penyimpanan di 

simpan di lemari 

penyimpanan berkas 

yang berada di ruang 

tata usaha sekolah 

4.  Bagaimana pengeluaran 

data sistem 

informasi 

akademik? 

Pada tahap pengeluaran data 

ini, data atau informasi 

dikeluarkan atau 

disebarluaskan dari 

bagian tata usaha 

sekolah kepada 

stakeholder sekolah 

dan orang tua siswa. 

Namun data yang 

dikeluarkan hanya bisa 

dilihat dan diketahui di 

bagian tata usaha 

sekolah 

 



LAMPIRAN 4 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 7 Maret 2016 

Informan                        : Ibu Betriyani S.Pd (Perwakilan tim PPDB 

SD Islam Hidayatullah Semarang) 

Lokasi   : Tempat PPDB 

Waktu   : 13.00 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pengumpulan 

data menu atau 

bidang PSB? 

Pengumpulan data menu 

PSB dilakukan pada 

saat pendaftaran 

dengan cara orang tua 

calon siswa mengisi 

formulir pendaftaran 

yang ada di JIBAS. 

Pengisian formulir 

pendaftaran ini 

dilakukan secara 

online. Para calon 

orang tua siswa bisa 

membuka dan 

mengaksesnya melalui 

PC atau smartphone. 

Ini dimaksudkan untuk 

memudahkan para 

calon orang tua siswa 

dalam pendaftaran.  

 

2 Bagaimana pengolahan 

dan penyimpanan 

data menu atau 

bidang PSB? 

Pengolahan data pada menu 

PSB dilakukan oleh  

tim PPDB. Langkah-

langkahny yakni 

sebagai berikut: 

a) Membuka web 

browser dan mengetik 

JIBAS.LPI-

Hidayatullah 



b)  Pada laman JIBAS 

hidayatullah membuka 

sub akademik  

c) Masuk atau login 

dengan password 

d) Selanjutnya memilih 

menu PSB 

Kemudian munculah 

tampilan menu data 

calon siswa yang 

sudah mengisi 

formulir pendaftaran. 

Selanjutnya tim PPDB 

melakukan 

pengecekan terhadap 

menu data calon siswa. 

Apabila  terdapat data 

yang tidak valid,  

maka calon orang tua 

siswa diharuskan 

untuk melengkapi data 

tersebut sampai data 

tersebut lengkap dan 

valid. Adapun apabila 

data yang telah diisi 

telah  lengkap dan 

valid maka tim PPDB 

langsung 

mengolahnyadan 

memasukan data calon 

siswa ke dalam sistem 

informasi akademik 

JIBAS untuk 

selanjutnya data 

disimpan 

3 Bagaimana pengeluaran 

data menu atau 

bidang PSB? 

Untuk pengeluaran data 

menu PSB data 

disebarluaskan kepada 



stakeholder sekolah 

dan orang tua calon 

siswa. Namun pada 

proses pengeluaran 

data pada menu PSB 

ini hanya bisa dilihat 

pada komputer di 

ruang tata usaha 

sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 5 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 12 Maret 2016 

Informan                        : Fandi R.Darmawan (Admin TU kesiswaan 

SD Islam Hidayatullah Semarang) 

Lokasi   : ruang tata usaha 

Waktu   : 11.00 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pengumpulan 

data menu atau 

bidang kesiswaan? 

Pengumpulan data siswa 

baru dilakukan sejak 

dari pendaftaran calon 

siswa baru. Data yang 

sudah ada pada PSB 

secara otomatis akan 

ada di menu 

kesiswaan. Sedangkan 

untuk siswa pindahan 

pengumpulan data 

dilakukan dengan cara 

siswa tersebut 

mengumpulkan 

berkas-berkas formulir 

pendaftaran 

2 Bagaimana pengolahan 

dan penyimpanan 

data menu atau 

bidang PSB? 

Pengolahan data menu 

kesiswaan dilakukan 

dengan dua jenis 

yakni, untuk siswa 

baru setelah proses 

pendaftaran di menu 

PSB telah selesai. Jika 

di menu PSB data 

siswa sudah lengkap 

dan valid maka secara 

otomatis data tersebut 

masuk ke menu 

kesiswaan sebagai 

siswa baru. Sedangkan 



untuk siswa pindahan 

dilakukan oleh admin 

TU bagian kesiswaan.  

Hal ini setelah siswa calon 

pindahan 

mengumpulkan 

berkas-berkas 

pendaftaran. Untuk-

untuk langkah-langkah 

dalam pengolahan data 

pada menu atau bidang 

kesiswaan adalah 

sebagai berikut: 

a) Membuka web 

browser dan mengetik 

JIBAS.LPI-

Hidayatullah 

b) Pada laman JIBAS 

hidayatullah membuka 

sub akademik  

c) Masuk atau login 

dengan password 

d) Selanjutnya memilih 

menu kesiswaan dan 

memilih formulir 

pendaftran siswa 

pindahan 

Setelah berkas-berkas 

lengkap dan benar 

maka selanjutya admin 

TU kesiswaan. 

3 Bagaimana pengeluaran 

data menu atau 

bidang menu 

kesiswaan ? 

Pada menu kesiswaan ini 

data atau informasi 

yang ada tidak dapat 

dikeluarkan atau 

disebarluaskan kepada 

seluruh warga sekolah. 

Adapun apabila para 



stakeholders sekolah 

atau orang tua siswa 

ingin membutuhkan 

data harus memintanya 

ke bagian tata usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 6 

 

LEMBAR OBSERVASI 

 

Gambar 1 : tim PPDB sedang melakukan pengecekan terhadap 

formulir pendaftaran 

 

Setelah orang tua calon siswa mengisi formulir pendaftaran secara 

online selanjutnya tim PPDB melakukan pengecekan 

kelengkapan dan kebenaran data yang di isi oleh orang tua 

calon siswa dengan berkas-berkas aslinya. Hal ini dilakukan 

agar data yang nantinya masuk ke sistem benar-benar lengkap 

dan benar.  

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 2 : mas Fandi selaku TU admin kesiswaan sedang melakukan 

pengisian formulir pendaftaran siswa pindahan 

 

 

Pada menu kesiswaan setelah data calon siswa dipindahan 

dikumpulkan selanjutnya TU admin kesiswaan melakukan olah 

data dengan mengisi formulir pendaftaran siswa pindahan yang 

ada pada program JIBAS 

 

 

 

 



 Gambar  3 : Proses memasukan entry nilai siswa pada program KTSP 

 

 

Pada pada program KTSP untuk dapat entry nilai siswa guru harus 

login terlebih dahulu dengan password masing-masing. Setelah 

berhasil login guru dapat memasukan nilai siswa. Pada proses 

entry nilai siswa ini dilakukan oleh guru kelas sendiri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 4: Lemari penyimpanan  

 

Pada lemari inilah data-data mentah seperti berkas-berkas pendaftaran 

siswa disimpan untuk dijadikan arsip sekolah.   

 

 

 

 

 

 

 

  

 



LAMPIRAN 7 

DOKUMENTASI 

 

 Tampilan JIBAS 



 

Tampilan sistem informasi akademik.  



 

Tampilan program KTSP SD Islam Hidayatullah Semarang. 



 

Tampilan web Jibas.LPI-hidayatullah.or.id. 

 

Formulir PSB



Tampilan data calon siswa 



                                                                                                                 

 

Pengolahan data siswa pindahan 



 

 Tampilan menu kenaikan dan kelulusan siswa 



 

                                                                                                                  

Tampilan Entry nilai siswa 

 



  

Daftar nama siswa 



 

           Pengeluaran data PSB 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



STRUKTUR ORGANISASI SISTEM INFORMASI AKADEMIK 

SD ISLAM HIDAYATULLAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penanggung jawab utama 

Kepala Tata Usaha  

Bagian Pengumpul 

data 

PEMBANTU UMUM  

Waka Kurikulum 

PEMBINA 

KEPALA SEKOLAH 

 

PSB: 

Tim PPDB 

Kenaikan 

kelulusan  siswa. 

Guru/waka 

kurikulum 

 

kesiswaan: 

admin TU 

sekolah 

Nilai siswa: 

Masing-

masing guru 



LAMPIRAN 8 
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